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MOTTO 

 Apa yang kita lakukan untuk orang lain, sebenarnya kita 

sedang melakukan untuk diri kita sendiri. 

 Cerdas merupakan tindakan merubah yang sulit menjadi mudah.. 

 Sekarang harus lebih baik dari kemarin dan esok harus lebih 

baik lagi dari sekarang. 
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ABSTRAK 

EVALUASI KOMPETENSI GURU SMK JURUSAN OTOMOTIF DALAM 
MEMBUAT SOAL BENTUK ESSAY SE-KABUPATEN SLEMAN  

TAHUN 2012 

Oleh: 
Dwi Prasetya Wibowo 

11504247007 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi guru SMK 

jurusan otomotif se-Kabupaten Sleman dalam membuat soal essay. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMK Negeri dan Swasta yang menyelenggarakan jurusan 
otomotif se-Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan komparatif. 
Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari: (1) penyusunan kajian teori, (2) 
penyusunan instrument penilaian, (3) pengambilan data, (4) analisa data dan 
pengambilan kesimpulan. Sedangkan teknik analisis data yang dilakukan meliputi 
pengumpulan dokumen guru sebagai data, penilaian dokumen, penyajian data, 
membandingkan kelompok  guru sertifikasi dengan guru belum sertifikasi dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program Ms Excel. Populasi dalam penelitian ini adalah 
guru-guru SMK Jurusan Otomotif se-Kabupaten Sleman yang memiliki dokumen 
administrasi yang berhubungan dengan pembuatan soal bentuk essay dengan 
jumlah 44 guru. Data penelitian diambil dengan melakukan penilaian pada 
dokumen administrasi guru yang berhubungan dengan evaluasi terutama soal 
bentuk essay.  

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil tidak ada guru (0%) masuk 
kategori sangat kompeten, 4 guru (9%) masuk kategori kompeten, 8 guru (18%) 
masuk kategori kurang kompeten dan 32 guru (73%) masuk dalam kategori tidak 
kompeten dari jumlah keseluruhan responden 44 guru, dari hasil tersebut maka 
guru-guru SMK Jurusan Otomotif se-Kabupaten Sleman dikategorikan tidak 
kompeten dalam membuat soal bentuk essay. Analisis komparatif menggunakan 
uji Mann-Whitney U-Test nonparametris dengan ketetapan α = 0,01 (kesalahan 
1%), karena persyaratan uji statistik parametris tidak terpenuhi. Hasil yang 
diperoleh z  ≤ - 2,109 dan p > 0,0143 untuk pengujian z tanpa koreksi dan 
pengujian dengan koreksi angka sama z  ≤ -0,05 dan p > 0,4801. Dari kedua harga 
p tersebut ternyata lebih besar dari α yang telah ditetapkan sebesar 0,01. Hal ini 
berarti bahwa tidak terdapat perbedaan kompetensi antara Guru-guru SMK 
Jurusan Otomotif se-Kabupaten Sleman yang telah bersertifikasi dengan guru 
yang belum bersertifikasi dalam menyusun soal bentuk essay.   

 
Kata kunci : Evaluasi, Membuat Soal Bentuk Essay 
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BAB I 

PENDAHULAUN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan dan kesuksesan suatu bangsa dapat dicapai melalui 

pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan 

kualitas sumberdaya manusia. Pendidikan yang berkualitas tentunya akan 

menghasilkan sumber daya manusia yang bekualitas pula. Pendidikan yang 

berkualitas akan tercapai jika para pendidik atau guru berperan aktif dalam 

proses pembelajaran. Guru yang berperan aktif, dapat mendukung tercapainya 

tujuan pendidikan. Selain berperan aktif, seorang guru harus memiliki kualitas 

yang terpercaya. 

Pendidikan merupakan suatu proses yang ditopang dari berbagai unsur, 

dan unsur penopang pembelajaran akan saling mendukung. Ada tiga unsur 

pokok dalam proses pembelajran, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian, ketiga hal ini harus mendapat porsi yang seimbang agar 

memperoleh hasil yang optimal. Selain porsi yang seimbang ketiga unsur 

tersebut juga harus berkesinambungan. Apabila hasil akhir dari suatu proses 

tersebut kurang optimal, tidak bisa serta-merta menempatkan siswa sebagai 

kambing hitam dengan sebutan kurang menguasai materi. Sebelum 

penelusuran penyebab hasil belajar tersebut sampai ke faktor siswa, ada 

baiknya memeriksa kembali ketiga hal pokok tadi. Perencanaan yang dibuat 

apakah sudah tepat sesuai dengan kondisi dan situasi yang ada. Proses yang 

dilaksanakan apakah sudah sesuai dengan perencanaan yang disesuaikan 
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dengan situasi dan kondisi saat itu. Penilaian yang dilaksanakan apakah sudah 

benar-benar mengukur kemampuan siswa. 

Dari ketiga unsur pokok tersebut perencanaan dan pelaksanaan 

cenderung mendapat porsi yang lebih banyak dibandingkan dengan kegiatan 

evaluasi. Jika guru telah membuat perencanaan dan melaksanakan proses 

pembelajaran seolah-olah tugas mengajarnya sudah selesai. Padahal ada unsur 

penilaian yang harus diperhatikan. Selama ini penilaian kurang mendapat 

perhatian dari guru. Indikasi dari hal ini adalah pembuatan soal seadanya. 

Gairah untuk menyusun soal tidak sebesar gairah yang digunakan untuk 

membuat perencanaan. 

Guru yang berkualitas yakni guru yang menguasai kompetensi 

professional, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian dan kompetensi 

sosial, sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Pemerintah NO. 19 tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Salah satu kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang guru yang profesional adalah kompetensi pedagogik. Di 

dalam kompetensi pedagogik terdapat kompetensi yang terkait dengan 

pengembangan instrumen penilaian. Selain sebagai salah satu sub kompetensi 

dalam kompetensi guru, penilaian juga merupakan kegiatan utama yang 

menjadi bagian tak terpisahkan dalam proses pembelajaran. Pentingnya 

penilaian dan alat yang digunakan untuk menilai, menuntut guru agar 

memiliki kompetensi yang memadai dalam menyusun butir-butir soal dan 

melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa. Ketepatan dalam 

melaksanakan penilaian ditentukan oleh baik buruknya soal evaluasi yang 
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digunakan oleh guru. Jika sebuah soal evaluasi memiliki karakteristik yang 

buruk, misalnya tidak mencakup ruang lingkup yang akan diukur, terlalu sulit 

atau terlalu mudah, atau bahasa yang dipergunakan membingungkan siswa, 

maka hasil penilaian menjadi tidak valid. Untuk mencapainya, guru harus 

mempelajari ilmu pendidikan baik secara teoritis maupun praktis. Salah satu 

ilmu pendidikan yang harus dikuasi guru adalah evaluasi pembelajaran. 

Penulisan buir soal berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) merupakan tugas yang dilakukan oleh guru di sekolah. Penulisan butir 

soal merupakan proses penyampaian alat ukur untuk mengetahui tingkat 

kemampuan siswa terhadap materi yang telah diajarkan oleh guru. Tujuan 

utama memberi pertanyaan kepada siswa adalah untuk mengetahui apakah 

materi yang diajarkan telah dikuasai oleh siswa secara tuntas atau belum. Oleh 

karena itu, penulisan butir soal berdasarkan KTSP merupakan salah satu 

teknik evaluasi yang harus dilaksanakan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

Dalam penyusunan soal berdasarkan KTSP, teknik penyusunannya harus 

didasarkan pada karakteristiknya. Penggunaan bentuk soal yang tepat dalam 

tes tertulis sangat tergantung pada perilaku/kompetensi yang akan diukur. 

Guru dituntut mampu memahami evaluasi pengajaran dan terampil 

menetapkan instrumen evaluasi yang tepat, agar siswa tergugah dan terlatih 

untuk berfikir. Kelemahan sistem pendidikan sekarang ini, agaknya adalah 

kurang berhasilnya guru mendorong siswa mau berfikir pada tingkat-tingkat 

analisis, sintesis dan evaluasi. Memang, tidak bisa dipungkiri bahwa membuat 

soal itu tidak mudah. Kadang kegiatan comot mencomot soal dari berbagai 
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sumber dilakukan saat guru kesulitan merumuskan soal. Atau kalaupun 

merumuskan soal sendiri, itu adalah hasil modifikasi soal yang sudah dibaca 

dari sumber tertentu. Modifikasi yang dilakukan di sini dalam hal teks bacaan, 

gambar dan  data atau grafik pendukung soal, sementara rumusan pokok soal 

masih tetap sama.  Dengan demikian berarti guru belum benar-benar 

merumuskan soal sendiri. Setidaknya guru sudah bisa “sedikit” merumuskan 

soal. Sejauh mana siswa memahami dan mempunyai kemampuan tentang 

suatu bidang studi?. Hal ini erat kaiatanya dengan proses evaluasi yang 

dilakukan oleh guru. Evaluasi adalah merupakan salah satu hal pokok dari 

semua kegiatan untuk mengukur keberhasilan suatu rencana, baik tidaknya 

suatu kegiatan, termasuk pula kegiatan belajar mengajar. 

Uji Kompetensi Guru (UKG) yang dilaksanakan pada tahun 2012 nilai 

rata-rata nasional yang didapatkan hanya berkisar 42,25 dan untuk Daerah 

Istimewa Yogyakarta mendapatkan nilai rata-rata tertinggi yaitu 50,1 itupun 

masih di bawah batas minimal yang ditetapkan yakni 70. Urutan untuk 10 

besar  nilai tertinggi disusul oleh DKI Jakarta (49,2), Bali (48,9), Jawa Timur 

(47,1), Jawa Tengah (45,2), Jawa Barat (44,0), Kepulauan Riau (43,8), 

Sumatera Barat (42,7), Papua (41,1) dan Banten (41,1). Dalam pelaksanaan 

UKG komposisi tes yang diujikan adalah kompetensi pedagogik (30%) dan 

kompetensi profesional (70%), dimana salah satu aspek yang ada pada 

kompetensi pedagogik adalah merancang dan melaksanakan evaluasi 

pembelajaran untuk penilaian siswa. UN (Ujian Nasional) setiap tahun 

diadakan oleh pemerintah untuk menentukan kelulusan para siswa. Walaupun 
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telah rutin diadakan namun masih banyak pro dan kontra terjadi, seperti yang 

diberitakan oleh okezone.com kamis, 26 November 2009 bahkan UN sempat 

akan dihapuskan. Dalam pemberitaan tersebut Mahkamah Agung (MA) 

menolak kasasi gugatan Ujian Nasional yang diajukan pemerintah dan 

menyatakan UN cacat hukum sehingga pemerintah dilarang 

menyelenggarakannya. Seakan bertolak belakang dengan keputusan tersebut 

beredar pemberitaan bahwa guru keberatan jika UN dihapuskan oleh 

pemerintah, pasalnya para pengajar tidak bisa lagi mengukur tingkat 

kemampuan murid-muridnya. Dari pernyatan tersebut muncul pertanyaan 

Apakah guru-guru belum bisa membuat soal evaluasi dengan baik yang 

digunakan untuk mengukur kompetensi siswa?. 

Evaluasi pembelajaran merupakan kemampuan dasar yang mutlak 

harus dimiliki guru maupun calon guru. Kemampuan ini sejalan dengan tugas 

dan tanggung jawab guru dalam pembelajaran, yaitu mengevaluasi 

pembelajaran termasuk di dalamnya melaksanakan proses dan hasil belajar. 

Evaluasi pembelajaran berkaitan erat dengan peningkatan kualitas 

pembelajaran. Melalui evaluasi semua komponen pembelajaran dapat 

diketahui apakah dapat berfungsi sebagaimana mestinya atau tidak. Guru 

dapat mengetahui tingkat kemampuan peserta didik. Guru dapat melihat 

perkembangan hasil belajar peserta didik. Pada akhirnya, guru akan mendapat 

gambaran mengenai efektifitas proses pembelajaran. Selain itu, guru dapat 

memutuskan tindak lanjut bagi siswa yang mendapat hasil belajar baik 

maupun kurang baik. Semua itu akan tercapai jika guru menyusun atau 
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memilih alat evaluasi yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan. 

Penyusunan soal evaluasi tidaklah langsung disusun begitu saja, karena 

terdapat kaidah-kaidah yang telah ditentukan dalam mebuat soal evaluasi 

walaupun demikian masih saja terdapat guru dalam membuat soal evaluasi 

secara dadakan atau tanpa persiapan-persiapan yang telah ditentukan. Apakah 

guru-guru SMK Jurusan Otomotif di Kabupaten Sleman saat ini masih 

mengikuti aturan dan memperhatikan kaidah pembuatan soal bentuk Essay 

dengan baik, atau malah melenceng dari kaidah-kaidah tersebut?. Dengan 

diberlakukannya KTSP guru diberikan keleluasaan dalam melakukan penilain, 

mulai dari perencanaan sampai pelaksanaan, terutama dalam menyusun soal 

tes.  

Pelaksanaan program sertifikasi yang dilakukan oleh pemerintah 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan guru, seharusnya diiringi dengan 

meningkatnya profesionalisme guru dalam melaksanakan tugasnya menjadi 

seorang pendidik. Setelah dilaksanakan program sertifikasi tersebut kini 

banyak orang yang bukan berlatar belakang pendidikan guru ingin menjadi 

guru dengan harapan mendapatkan tunjangan sertifikasi. Seandainya banyak 

orang yang berbondong-bondong ingin menjadi guru hanya ingin mengejar 

tunjangan sertifikasi dan tidak berusaha meningkatkan kompetensinya setelah 

mendapatkan sertifikasi maka terdapat kemungkinan bahwa guru yang telah 

bersertifikasi belum tentu bisa meningkatkan kompetensinya seperti yang 

diharapkan. 
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Dari penjelasan di atas kiranya perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui Kompetensi Guru SMK Jurusan Otomotif Dalam Membuat Soal 

Bentuk Essay se-Kabupaten Sleman Tahun 2012. Dipilihnya mata pelajaran 

kejuruan khususnya jurusan otomotif karena selain sesuai dengan disiplin ilmu 

yang dipelajari oleh penulis di bangku kuliah, mata pelajaran kejuruan tersebut 

sangat penting, mengingat lulusan-lulusan SMK yang harus sudah siap bekerja 

dan berkompeten dalam bidangnya yaitu pada bidang otomotif agar dapat 

bersaing di dunia usaha maupun dunia industri. Sedangkan dipilihnya 

Kabupaten Sleman karena Kabupaten Sleman merupakan bagian dari DIY 

yang mana merupakan kota budaya, kota pelajar, kota pendidikan. Dengan 

adanya penelitian ini diharapkan dapat mengetahui kompetensi guru SMK 

Jurusan Otomotif se-Kabupaten Sleman tahun 2012 dalam pembuatan soal 

evaluasi bentuk essay. Apakah sudah sesuai dengan kaidah penulisan soal 

yang telah ditentukan atau belum memenuhinya. Selanjutnya akan 

dibandingkan soal essay buatan Guru yang sudah Bersertifikasi dan yang 

belum. Dari perbandingan tersebut akan diketahui apakah terdapat perbedaan 

kompetensi yang signifikan dalam pembuatan soal bentuk essay atau tidak. 

Dengan demikian pembenahan sepenuhnya dapat segera ditanggulangi, 

sehingga diharapkan kualitas siswa dalam memahami dan pencapaian 

kompetensi pada mata pelajaran kejuruan khususnya jurusan otomotif lebih 

meningkat. 
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B. Identifikasi Permasalahan 

Dari uraian latar belakang masalah, tentang pentingnya kompetensi 

membuat soal khususnya bentuk essay yang harus dimiliki oleh guru, maka 

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang muncul dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Dari ketiga unsur pokok proses pembelajaran, perencanaan dan 

pelaksanaan cenderung mendapat porsi yang lebih banyak dibandingkan 

dengan kegiatan penilaian/evaluasi. 

2. Masih banyak guru yang belum lulus pada uji komptensi guru. 

3. Masih terdapat guru dalam membuat soal evaluasi secara dadakan tanpa 

adanya persiapan. 

4. Masih jarang ditemui guru membuat soal evaluasi hingga tingkat analisis, 

sintesis dan evaluasi. 

5. Modifikasi soal yang sering dilakukan oleh guru dalam hal teks bacaan, 

gambar dan data atau grafik pendukung soal, sementara rumusan soal 

masih tetap sama. Dengan demikian guru belum benar-benar merumuskan 

soal sendiri. 

6. Guru yang sertifikasi belum tentu bisa meningkatkan kompetensinya 

seperti yang diharapkan. 

  
C. Batasan Masalah 

Dari uraian identifikasi masalah, nampak jelas  bahwa masalah yang 

ada hubungannya dengan penelitian ini sangat luas. Mengingat adanya 

keterbatasan dari peneliti baik dari kemampuan, dana dan waktu maka dalam 
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penelitian ini kiranya perlu diberikan pembatasan masalah agar segala 

sesuatunya tidak menyimpang jauh dari fokus penelitian yang akan dilakukan. 

Agar pembahasan lebih fokus dan mudah, maka penelitian ini dibatasi pada 

kompetensi guru dalam membuat soal tes bentuk essay pada mata pelajaran 

kejuruan khususnya pada jurusan otomotif di SMK Se-Kabupaten Sleman. 

 

D. Rumusan Masalah 

Atas dasar latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah, maka nampak adanya berbagai masalah yang timbul dan 

perlu dipecahkan melalui penelitian. Dengan perwujudan permasalahan ini 

maka, akan lebih memudahkan peneliti dalam mencapai tujuan penelitian. 

Adapun rumusan masalah ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kompetensi guru-guru SMK jurusan Otomotif se-

Kabupaten Sleman dalam membuat tes bentuk essay? 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada kompetensi guru SMK 

jurusan otomotif yang telah bersetifikasi dan belum bersertifikasi di 

Kabupaten Sleman dalam membuat soal tes bentuk essay? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Setiap usaha dalam kegiatan pasti mempunyai tujuan. Dalam 

penelitian, tujuan merupakan faktor yang sangat penting, yaitu sebagai 

pedoman dan arah. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam  membuat alat evaluasi soal tes 

bentuk essay dengan prosedur dan kaidah yang berlaku. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada 

kemampuan guru SMK jurusan otomotif yang telah bersetifikasi dan 

belum bersertifikasi di Kabupaten Sleman dalam membuat soal tes bentuk 

essay. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Selain mempunyai tujuan yang hendak dicapai, suatu penelitian ilmiah 

juga mempunyai harapan suatu nilai kegunaan daripadanya. Nilai guna yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi guru-guru SMK 

khususnya Jurusan Otomotif di Kabupaten Sleman dalam membuat soal 

tes bentuk essay  dengan baik. 

2. Bagi atasan atau kepala sekolah dapat menjadi petimbangan dalam 

mengambil kebijaksanaan, khususnya dalam hal mengevaluasi hasi belajar 

siswa.
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BAB II 
KAJIAN TEORI 

A. Diskripsi Teoritis 

1. Evaluasi Kompetensi 

Evaluasi sering kali diartikan dalam padangan sempit bahwa 

hanya berkisar pada hasil belajar yang dilakukan melalui ulangan harian, 

ulangan semester, ujian nasional, serta berbagai tes lain yang bertujuan 

untuk mengukur kemampuan perserta didik. Padahal sebenarnya evaluasi 

memiliki arti yang sangat luas. Evaluasi kompetensi merupakan slah satu 

contoh proses  evaluasi untuk menilai seberapa tingkat kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang baik siswa, guru ataupun karyawan pada 

perusahaan dan selanjutnya digunakan untuk mengabmbil keputusan. 

Bloom (dalam Daryanto, 2005:1) mendefinisikan evaluasi sebagai 

‘Evaluation, as we see it, is the sistematic collection of evidence to 

determine whether in fact certain changes are taking place in the learners 

as mell as to determine the amount or degree of change in individual 

students.’ bahwa evaluasi merupakan pengumpulan kenyataan secara 

sistematis untuk menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi 

perubahan dalam diri siswa dan menetapkan sejauhmana tingkat 

perubahan dalam diri siswa. 

Selanjutnya Stufflebeam et al. (dalam Daryanto, 2005:1) 

mengemukakan bahwa ‘Evaluation is the process of delineating, 

obtaining, and providing useful information for judging decision 

alternative.’ Stufflebeam dalam hal ini menyatakan evaluasi merupakan 
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proses menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan informasi yang 

berguna untuk menilai alternatif keputusan. Suharsimi Arikunto (2009: 2) 

“suatu kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya 

sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan 

alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan.” 

Pelaksanaan evaluasipun bukan tanpa alasan karena evaluasi telah 

diamanatkan dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 57 ayat 1 dan 2 yang berbunyi:  

(1) Evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu 
pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas 
penyelenggaraan pendidikan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. (2) Evaluasi dilakukan terhadap peserta didik, 
lembaga dan program pendidikan pada jalur formal dan 
nonformal untuk semua jenjang, satuan dan jenis pendidikan. 

 
Peraturan Pemerintah nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan pasal 1 ayat 18 menjelaskan bahwa “evaluasi 

pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan dan penetapan mutu 

pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban 

penyeenggara pendidikan”. 

Dari berbagai pendapat di atas, maka pengertian evaluasi dapat 

disimpulkan sebagai suatu kegiatan untuk mengumpulkan informasi, yang 

dilakukan secara sistematis, selanjutnya informasi tersebut digunakan 

untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil suatu keputusan 

dengan tujuan membuat sesuatu yang lebih baik dari pada yang ada. 
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“Kompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan, nilai dan 

sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak” 

(Mulyasa, 2004: 37). Pada sistem pengajaran, kompetensi digunakan untuk 

mendiskripsikan kemampuan profesional yaitu kemampuan untuk 

menunjukkan pengetahuan da konseptualisasi pada tingkat yang lebih 

tinggi. 

“Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung 

jawab yang harus dimiliki oleh seseorang sebagai syarat untuk dapat 

dianggap mampu melakukan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu” 

(Kus Eddy, dkk, 2002:1). Kompetensi meliputi peryaratan apa yang 

diperlukan untuk melaksanakan tugas tertentu, untuk mengatasi kendala 

yang ada, untuk menghadapi tanggung jawab dan harapan dari lingkungan 

pekerjaan, termasuk bekerja sama dengan orang lain. 

Senada dengan hal tersebut di atas, Samana (1994: 75) 

mengungkapkan bahwa “seorang dinyatakan kompeten dalam bidangnya 

adalah seseorang yang menguasai kecakapan kerja atau keahlian selaras 

dngan tuntutan bidang kerja yang bersangkutan”. Dengan demikian 

kecakapan kerja tersebut diwujudkan dalam perbuatan yang bermakna, 

bernilai sosial dan memenuhi standar tertentu yang diyakini kelompok 

profesinya atau warga negara yang dinilaianya. 

Sesuai dengan uraian di atas nampak bahwa kompetensi 

merupakan gambaran tentang kemampuan seseorang yang mencakup 
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pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang harus dikuasai agar dapat 

menjalankan tugas secara profesional. 

Evaluasi kompetensi dilihat dari pembahasan di atas berarti 

bahwa suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi 

tentang kemampuan seseorang yang mencakup pengetahuan, ketrampilan 

dan perilaku, yang dilaksanakan secara sistematis, selanjutnya informasi 

tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam 

mengambil suatu keputusan dengan tujuan membuat sesuatu yang lebih 

baik daripada yang ada. 

 
2. Kompetensi Guru 

a. Pengertian Kompetensi Guru 

Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, 

“kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan”. Kompetensi guru dalam 

mengajar merupakan hal yang sangat menentukan keberhasilan proses 

belajar mengajar di sekolah. 

Mulyasa (2004: 38-39) beberapa aspek atau ranah yang 

terkandung dalam konsep kompetensi adalah, yaitu: 

(1) Pengetahuan (knowledge); yaitu kesadaran dibidang 
kognitif, yaitu misal seorang guru mengetahui cara 
melaksanakan identifikasi kebutuhan belajar dan bagaimana 
melakukan pembelajaran terhadap anak didik sesuai dengan 
kebutuhannya. (2) Pemahaman (understanding); yaitu 
kedalam kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu, 
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misalnya seorang guru yang akan melaksanakan 
pembelajaran secara efektif dan efisien. (3) Kemampuan 
(Skills), adalah sesuatu yang dimiliki individu untuk 
melaksanakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan 
kepadanya, misalnya kemampuan guru dalam memilih dan 
membuat alat peraga sederhana untuk memberi kemudahan 
belajar pada anak didik. (4) Nilai (value), adalah suatu 
standar perilaku yang diyakini dan secara psikologis telah 
menyatu dalam diri seseorang, misalnya standar perilaku 
guru dalam pebelajaran yang meliputi kejujuran, 
keterbukaan, demokratis dan lain-lain. (5) Sikap (attitude), 
yaitu perasaan atau reaksi terhadap rangsangan yang datang 
dari luar, misalnya reaksi kritis ekonomi, perasaan terhadap 
kenaikan gaji, dan sebaginya. (6) Minat (interest), adalah 
kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu perbuatan, 
misalnya minat utnuk mempelajari atau melakukan pebuatan. 

 
Kompetensi guru dalam hal mengajar merupakan hal yang 

sangat penting, karena guru merupakan komponen yang sangat 

menentukan proses pembelajaran di sekolah. Meskipun fasilitas 

pendidikan yang berkualitas, namun guru yang ada tidak berkompeten 

maka mustahil akan menghasilkan proses belajar mengajar yang 

optimal. 

Guru adalah yang berwenang dan bertanggung jawab 

terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individu atau kelompok 

di sekolah maupun di luar sekolah. Ini berarti seorang guru harus 

memiliki dasar-dasar kompetensi sebagai wewenang dan kemampuan 

dalam menjalankan tugas. Oleh karena itu, kompetensi mutlak harus 

dipenuhi seorang guru sebagai kemampuan, kecakapan dan 

keterampilan dalam mengelola kegiatan pendidikan. Dengan demikian 

kompetensi guru berarti dalam melaksanakan tugas pembelajaran. 
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Berdasarkan beberapa penjelasan tentang pengertian 

kompetensi tersebut, dapat dikemukakan kompetensi guru adalah 

kemampuan dan kecakapan seseorang dalam mengajar dan mendidik, 

mampu mendemonstrasikan pengetahuan yang diperoleh serta 

memiliki sikap dan ketrampilan yang dapat diterapkan dalam 

melaksanakan tugas mengajar sesuai bidangnya dalam mencapai suatu 

tujuan. Kompetensi dapat diperoleh melalui pendidikan, latihan, 

penataran dan pengalaman lain sesuai dengan tingkat kualifikasi yang 

ingin dicapai sebagai tujuannya. 

b. Komponen Kompetensi Guru 

Sesuai dengan kreteria bahwa pengajar harus memiliki 

kualifikasi kompetensi tertentu sesuai dengan bidang tugas yang pada 

akhirnya dapat menghasilkan lulusan yang bermutu, terampil dan 

sanggup berinteraksi dengan lingkungan dan masyarakat. Seperti 

tertuang dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang diperjelas pada Permendiknas no 16 Tahun 

2007, Kompetensi guru dapat dirangkum ke dalam empat bidang 

kompetensi antara lain kompetenti pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi professional dan kompetensi sosial. 

1) Kompetensi Pedagogik 

Komponen inti dalam kompetensi pedagogik antara lain: 

a) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 

spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 
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b) Mengusai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik. 

c) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 

pelajaran yang diampu. 

d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 

e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan pembelajaran. 

f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 

g) Berkomunikasi secara empatik, dan santun dengan peserta 

didik. 

h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 

belajar. 

i) Memanfaatkan hasil dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

j) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

2) Kompetensi Kepribadian 

Komponen inti dalam kompetensi kepribadian antara lain: 

a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 

kebudayaan nasional Indonesia. 

b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, 

dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 
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c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantab, stabil, dewasa, 

arif, dan berwibawa. 

d) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa 

bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri. 

e) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.  

3) Kompetensi Sosial 

Komponen inti dalam kompetensi sosial adalah sebagai berikut: 

a) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif 

karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, 

latar belakang, dan status sosial ekonomi. 

b) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dngan 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan 

masyarakat. 

c) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik 

Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya. 

d) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi 

lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. 

4) Kompetensi Profesional 

Komponen inti dalam kompetensi profesional adalah sebagai 

berikut: 

a) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 
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b) Menguasai standar kompetensi dasar mata pelajaran yang 

diampu. 

c) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara 

kreatif. 

d) Mengembangkan kefrofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif. 

e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengembangkan diri. 

Keempat kompetensi tersebut secara praktis saling menjalin 

secara terpadu dalam diri guru. Seorang guru yang terampil mengajar 

tentu harus pula memiliki pribadi yang baik. Keempat kompetensi 

tersebut di atas terpadu dengan karakteristik tingkah laku guru. 

 
3. Evaluasi  

a. Pengertian Evaluasi  

Pada buku Evaluasi Pendidikan yang ditulis oleh Daryanto 

(2010: 6) “evaluasi yakni mengukur dan menilai”. Mengukur adalah 

membandingkan sesuatu dengan satu ukuran (bersifat kuantitatif), 

menilai adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan 

ukuran baik buruk (bersifat kualitatif), jadi apabila mengadakan 

evaluasi haruslah meliputi kedua langkah tersebut yakni mengukur dan 

menilai.  

Sebagaimana dikatakan Gronlund (dalam Sukiman, 2011: 4) 

‘evaluasi adalah proses yang sistematis tentang mengumpulkan, 
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menganalisis dan menginterpretasikan informasi untuk menentukan 

tingkat penguasaan peserta didik terhadap tujuan pembelajaran’.  

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 ayat 21 dijelaskan bahwa  

Evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan 
dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen 
pendidikan pada setiap jalur, jenjang dan jenis pendidikan 
sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan 
pendidikan.  

 

Sebagaimana dikemukakan Guba dan Lincoln (dalam Zainal 

Arifin 2009: 5) bahwa evaluasi sebagai ‘a process for describing an 

evaluand and judging its merit and worth’. Jadi evaluasi adalah suatu 

proses untuk menggambarkan peserta didik dan menimbangnya dari 

segi nilai dan arti. Definisi ini menegaskan bahwa evaluasi berkaitan 

dengan nilai dan arti. 

Dari beberapa pengertian evaluasi menurut para ahli di atas 

maka evaluasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang terencana 

untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan 

instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan suatu tolak ukur untuk 

memperoleh suatu kesimpulan. Dalam definisi tersebut, maka untuk 

mengetahui tingkat perubahan kemampuan siswa diperlukan informasi 

yang valid dari berbagai aspek, selain dari siswa itu sendiri juga dari 

guru, program pengajaran proses belajar mengajar dan efektifitas 

pengajaran. Artinya sebelum keputusan penilaian diberikan kepada 
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siswa perlu dikumpulkan informasi dari berbagai sumber dengan 

maksud agar evaluasi lebih valid.  

Agar tidak terjadi salah pengertian evaluasi yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah kaitannya dalam proses belajar mengajar, 

karena itu evaluasi dalam arti proses. Sebagai suatu proses perlu 

dilanjutkan dengan tindakan, dalam arti penilaian yang diambil dalam 

kaitannya dengan upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa, jadi 

sebagai alat untuk memperbaiki proses pembelajaran. 

Dalam hubungannya dengan keseluruhan proses belajar 

mengajar, tujuan pengajaran dan proses belajar mengajar serta 

prosedur evaluasi saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu dari 

yang lain. Secara bagan dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Hubungan tujuan, proses, dan evaluasi  

dalam pembelajaran 

 

Evaluasi adalah proses mendapatkan informasi menyeluruh 

dan berkesinambungan tentang suatu proses dan hasil sebuah kegiatan. 

Evaluasi pembelajaran adalah proses mendapatkan informasi 

menyeluruh dan berkesinambungan tentang suatu proses dan hasil 
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belajar siswa sehingga dapat dijadikan dasar penentuan perlakuan 

lanjut. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan, bahwa evaluasi 

lebih memusatkan pada hasil pengukuran kemampuan siswa, jadi 

dalam melakukan evaluasi berorientasi pada deskripsi kuantitatif dan 

deskripsi kualitatif serta selalu disertai dengan penilaian. 

b. Prinsip-prinsip Evaluasi Pembelajaran 

Dalam evaluasi diperlukan prinsip-prinsip sebagai petunjuk 

agar pelaksanaan evaluasi lebih efektif dan dapat berfungsi 

sebagaimana mestinya, maka evaluasi pembelajaran menurut Daryanto 

(2010: 19-21)  prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Keterpaduan 
Evaluasi merupakan komponen integral dalam program 
pengajaran di samping tujuan instruksional dan materi serta 
metode pengajaran. Tujuan instruksional, materi dan 
metode pengajaran tiga kesatuan terpadu yang tidak boleh 
dipisahkan. Maka dari itu, evaluasi harus sudah ditetapkan 
pada waktu menyusun satuan pengajaran sehingga dapat 
disesuaikan secara harmonis dengan tujuan instruksional 
dan materi pengajaran yang hendak disajikan. 

2) Keterlibatan siswa 
Prinsi ini berkaitan erat dengan metode belajar CBSA yang 
menuntut keterlibatannya siswa belajar aktif, siswa mutlak. 
Untuk dapat mengetahui sejauh mana siswa berhasil dalam 
kegiatan belajar-mengajar yang dijalaninya secara aktif, 
siswa membutuhkan evaluasi. Dengan demikian, evaluasi 
bagi siswa merupakan kebutuhan, bukan sesuatu yang ingin 
dihindari.  

3) Koherensi 
Dengan prinsip koherensi dimaksudkan evaluasi harus 
berkaitan dengan materi pengajaran yang sudah disajikan 
dan sesuai dengan ranah kemampuan yang hendak diukur. 
Idak dapat dibenarkan menyusun alat evaluasi hasil belajar 
atau evaluasi pencapaian belajar yang mengukur bahan 
yang belum disajikan dalam kegiatan belajar-mengajar. 
Dengan demikian tidak diterima apabila alat evaluasi berisi 



23 
 

 
 

butir yang tidak berkaitan dengan bidang kemampuan yang 
hendak diukur. 

4) Pedagogis 
Di samping sebagai alat penilai hasil/pencapaian belajar, 
evaluasi juga perlu diterapkan sebagai upaya perbaikan 
sikap dan tingkah laku ditinjau dari segi pedagogis. 
Evaluasi dan hasilnya hendaknya dapat dipakai sebagai alat 
motivasi untuk siswa dalam kegiatan belajarnya. Hasil 
evaluasi hendaknya dirasakan sebagai ganjaran (reward) 
yakni sebagai penghargaan bagi yang berhasil tetapi 
merupakan hukuman bagi yang tidak/kurang berhasil. 

5) Akuntabilitas 
Sejauh mana keberhasilan program pengajaran perlu 
disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
dengan pendidikan sebagai laporan pertanggungjawaban 
(accountability). Pihak-pihak termaksud antara lain orang 
tua, calon majikan, masyaraat lingkungkungan pada 
umumnya, dan lembaga pendidikan sendiri. Pihak-pihak ini 
perlu mengetahui keadaan kemajuan belajar siswa agar 
dapat dipertimbangkan pemanfaatannya. 

 

c. Acuan Evaluasi Pembelajaran 

Dalam nenetukan hasil evaluasi pembelajaran menurut 

Sukiman (2011: 34) dapat digunakan dua macam standar sesuai 

dengan keperluannya, yaitu: 

1) Standar Mutlak atau Penilaian Acuan Patokan (PAP) atau Criterion 

Referenced Evaluation (CRE). 

Dengan standar ini guru terlebih dahulu menentukan 

kretiria keberhasilan belajar siswa dengan angka mutlak. Dalam hal 

ini siswa dikatakan berhasil apabila mampu mendapatkan skor 

tertentu besarnya, misal kreteria yang digunakan 75% atau 80%. 

Apabila peserta didik pencapaiannya di bawah kreteria yang telah 

ditentukan maka dinyatakan tidak berhasil dan harus mengulang.   
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2) Standar Relatif atau Penilaian Acuan Norma (PAN) atau Norm 

Referenced Evaluation (NRE). 

Dalam penilaian dengan standar ini kreteria keberhasilan 

siswa tidak ditentukan sebelumnya, tetapi bergantung kepada 

keberhasilan umum peserta di kelas (kelompok) yang sedang 

dievaluasi. Biasanya standarnya adalah uraian hasil rerata, median 

dan simpang bakunya pada kelas yang bersangkutan. Dalam hal ini 

diasumsikan kemampuan siswa pada kelas itu berdistribusi normal. 

Keuntungan system ini adalah dapat diketahui prestasi kelompok 

atau kelas sehingga sekaligus dapat diketahui keberhasilan 

pembelajaran bagi semua peserta didik. Kelemahannya adalah 

kurang meningkatkan kualitas hasil belajar dan kurang mendukung 

pencapaian tujuan atau kompetensi yang seharusnya dicapai 

peserta didik. 

d. Prosedur Melaksanakan Evaluasi Pendidikan 

Pelaksanakan evaluasi pendidikan hendaknya dilakukan secara 

sistematis dan terstruktur, bukan serampangan. Secara garis besar 

sebuah evaluasi pendidikan akan selalu melibatkan 3 unsur yaitu input, 

proses dan out put. Apabila prosedur yang dilakukan tidak bercermin 

pada 3 unsur tersebut maka dikhawatirkan hasil yang digambarkan 

oleh hasil evaluasi tidak mampu menggambarkan keadaan yang 

sesungguhnya yang terjadi dalam proses pembelajaran.  



25 
 

 
 

Ada langkah-langkah yang harus dipenuhi dalam suatu evaluasi 

pendidikan. Adapun langkah-langkah dalam melaksanakan kegiatan 

evaluasi pendidikan secara umum meliputi perencanaan, pengumpulan 

data, verifikasi data, pengolahan data dan penafsiran data. Berikut 

dijabarkan satu persatu dari langkah-langkah melaksanakan kegiatan 

evaluasi menurut Daryanto (2010: 132-175), antara lain: 

1) Langkah perencanaan 

Pada saat melakukan perencanaan ada beberapa hal yang 

perlu dipertimbangkan meliputi: mengapa perlu evaluasi, apa saja 

yang hendak dievaluasi, apa tujuan evaluasi ini, teknik apa yang 

hendak dipakai, siapa yang hendak dievaluasi, kapan dilaksanakan 

evaluasi, dimana evaluasi dilaksanakan, bagaimana proses 

penyusunan instrument, indikator apa yang dipakai, data apa saja 

yang hendak digali, dan sebagainya. 

2) Langkah pengumpulan data 

Pada langkah pengumpulan data ini prosesnya dapat 

dilakukan melalui tes, observasi, kuesioner, dan sebagainya sesuai 

dengan tujuan evaluasi. Dari data tersebut dapat diketehui rumusan 

tentang tugas seorang guru dalam suatu usaha pendidikan 

menghasilkan ketentuan-ketentuan tntang tujuan yang harus 

dicapai dengan materi yang diajarkan. Data yang dikumpulkan 

dapat berupa data kualitatif maupun data kuantitatif. 
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3) Langkah penelitian data 

Agar data yang nanti diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan dan valid, maka harus dilakukan verifikasi 

data. Verifikasi dapat dilakukan dalam bentuk: uji instrumen 

pemetik data, uji validitas instrumen, uji reliabilitas, dan 

sebagainya. 

4) Langkah pengolahan data 

Data yang telah dipetik dan kemudian dikumpulkan 

kemudian akan diolah. Pengolahan data pada prinsipnya adalah 

memaknai data yang telah terkumpul tadi. Data dapat diolah 

dengan statistik atau non statistik, apakah dengan parametrik atau 

non parametrik, apakah dengan manual atau dengan software 

(misal : SAS, SPSS ) 

5) Langkah penafsiran data 

Data yang telah diolah selanjutnya akan ditafsirkan. 

Penafsiran dapat melalui berbagai teknik uji, lalu diakhiri dengan 

uji hipotesis ditolak atau diterima. Jika ditolak mengapa? Jika 

diterima mengapa? Berapa taraf signifikannya? interpretasikan data 

tersebut secara berkesinambungan dengan tujuan evaluasi sehingga 

akan tampak hubungan sebab akibat. Apabila hubungan sebab 

akibat tersebut muncul maka akan lahir alternatif yang ditimbulkan 

oleh evaluasi itu. 
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6) Langkah meningkatkan daya serap peserta didik 

Hasil pengukuran secara umum dapat dikatakan bis 

membantu, memperjelas tujuan instruksional, menentukan 

kebutuhan peserta didik dan menentukan keberhasilan peserta didik 

dalam suatu proses pembelajaran. 

7) Laporan hasil penilaian 

Pada akhir penggal waktu proses pembelajaran diperlukan 

suatu laporan kemajuan peserta didik. Laporan ini akan 

memberikan bukti sejauh mana tujuan pendidikan yang diharapkan 

oleh anggota masyarakat khususnya orang tua peserta didik dapat 

tercapai. Pemberian informasi ini dapat berupa laporan umum dan 

laporan khusus. Disebut dengan laporan umum karena 

informasinya terbukauntuk siapa saja yang berminat mendapatkan 

informasi tersebut, sedangkan laporan khusus hanya disampaikan 

pada orang tua dan peserta didik saja. 

e. Tujuan dan Fungsi Evaluasi 

Tujuan secara umum dari evaluasi dalam pendidikan menurut 

Sukiman (2011: 12) adalah: 

Untuk memperoleh data pembuktian, yang akan menjadi 
petunjuk sampai dimana tingkat kemampuan dan tingkat 
keberhasilan peserta didik dalam pencapaian kompetensi-
kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum, setelah 
mereka menempuh proses pembelajaran dalam jangka waktu 
yang telah ditentukan.  

 

Depdiknas (2002) (dalam Sukiman, 2011: 12) menyatakan 

bahwa ‘Tujuan lain dari evaluasi hasil belajar adalah diarahkan untuk 
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mengetahui tingkat efektivitas dari program pembelajaran yang 

disusun oleh guru serta proses pembelajaran yang telah 

diselenggarakan’. “Sedangkan tujuan khusus evaluasi pembelajaran 

disesuaikan dengan jenis evaluasi pembelajaran itu sendiri, seperti 

evaluasi perencanaan dan pengembangan, evaluasi monitoring, 

evaluasi dampak, evaluasi efisiensi-ekonomis, dan evluasi program 

komprehensif” (Zainal Arifin, 2009: 14). 

Depdiknas (2003) (dalam Bio Alestari, 2012)mengemukakan 

tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk 

(a) melihat produktifitas dan efektivitas kegiatan belajar-
mengajar, (b) memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan 
guru, (c) memperbaiki, menyempurnakan dan 
mengembangkan program belajar-mengajar, (d) mengetahui 
kesulitan-kesulitan apa yang dihadapi oleh siswa selama 
kegiatan belajar dan mencarikan jalan keluarnya, dan (e) 
menempatkan siswa dalam situasi belajar-mengajar yang tepat 
sesuai dengan kemampuannya. 

 

Lebih lanjut Zainal Arifin (2009: 16-18) memaparkan bahwa 

evaluasi pembelajaran mempunyai fungsi yang sangat strategis, 

menurutnya fungsi evaluasi adalah sebagai berikut: 

1) Secara psikologis, peserta didik perlu mengetahui prestasi 

belajarnya, sehingga ia meraskan kepuasan dan ketenangan. Untuk 

itu, guru/instruktur perlu melakukan penilaian terhadap prestasi 

belajar peserta didiknya. 

2) Secara sosiologis, untuk mengetahui apakah peserta didik sudah 

cukup mampu untuk terjun ke masyarakat. Mampu dalam arti dpat 
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berkomunikasi dan beradaptasi dengan seluruh lapisan masyarakat 

dengan segala karakteristiknya. 

3) Menurut didaktis-metodis, evaluasi berfungsi untuk membantu 

guru/instruktur dalam menempatkan peserta didik pada kelompok 

tertentu sesuai dengan kemampuan dan kecakapannya masing-

masing. 

4) Untuk mengetahui kedudukan peserta didik diantara teman-

temannya, apakah ia termasuk anak yang pandai, sedang atau 

kurang. 

5) Untuk mengetahui taraf kesiapan peserta didik dalam menempuh 

program pendidikannya. 

6) Untuk membantu guru dalam memberikan bimbingan dan seleksi, 

baik dalam rangka menentukan jenis pensisikan, jurusan maupun 

kenaikan tingkat/kelas. 

7) Secara administratif, evaluasi berfungsi untuk memberikan laporan 

tentang kemajuan peserta didik kepada pemerintah, 

pimpinan/kelapa sekolah, guru/instruktur, termasuk peserta didik 

itu sendiri. 

Disamping itu, fungsi evaluasi dapat dilihat berdasarkan jenis evaluasi 

itu sendiri, menurut Zainal Arifin (2009: 20) yaitu: 

1) Formatif, yaitu memberikan feed back bagi guru/instruktur sebagai 

dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran dan mengadakan 
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program remedial bagi peserta didk yang belum menguasai 

sepenuhnya materi yang dipelajari. 

2) Sumatif, yaitu mengetahui tingkat penguasaan peserta didik 

terhadap materi pelajaran, menentukan angka (nilai) sebagai bahan 

keputusan kenaikan kelas dan laporan perkembangan belajar, serta 

dapat meningkatkan motivasi belajar. 

3) Diagnostic, yaitu mengetahui latar belakang peserta didik 

(psikologis, fisik dan lingkungan) yang mengalami kesulitan 

belajar. 

4) Seleksi dan penempatan, yaitu hasil evaluasi dapat dijadikan dasar 

untuk menyeleksi dan menempatkan peserta didik sesuai denga 

minat dan kemampuannya. 

 
4. Sertifikasi 

a. Pengertian Sertifikasi 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 

2005 tentang guru dan dosen, dikemukakan bahwa sertifikasi adalah 

proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen. Menurut 

mulyasa (2007: 33), menyatakan bahwa “sertifikasi pendidik adalah 

bukti formal sebagai mengakuan yang diberikan kepada guru dan 

dosen sebagai tenaga professional”. Lebih lanjut, Kunandar (2007: 79) 

mengungkapkan “sertifikasi profesi guru adalah proses untuk 

memberikan sertifikat kepada guru yang telah memenuhi standar 
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kualifikasi dan kompetensi”. Masnur Muslich (2007: 2) 

mengemukakan bahwa: 

Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikasi kepada guru 
yang telah memenuhi persyaratan tertentu, yaitu memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional, yang dibarengi dengan peningkatan 
kesejahteraan yang layak.  

 
Berdasarkan pengertian di atas maka sertifikasi guru dapat 

diartikan sebagai suatu proses pemberian pengakuan bahwa seseorang 

telah memiliki kompetensi untuk melaksanakan pelayanan pendidikan 

pada satuan pendidikan tertentu, setelah lulus uji kompetensi yang 

diselenggarakan oleh lembaga sertifikasi. Dengan kata lain, sertifikasi 

guru adalah proses uji kompetensi yang dirancang untuk 

mengungkapkan penguasaan kompetensi seseorang sebagai landasan 

pemberian sertifikasi pendidik. 

b. Tujuan dan Manfaat Sertifikasi 

Tujuan sertifikasi menurut Undang-Undang Guru dan Dosen 

menyatakan bahwa sertifikasi sebagai bagian dari peningkatan mutu 

guru dan peningkatan kesejahteraannya, sehingga lewat sertifikasi ini 

diharapkan guru menjadi pendidik yang profesional, yaitu yang 

berpendidikan minimal S1/D4 dan berkompetensi sebagai agen 

pembelajaran yang dibuktikan dengan kepemilikan sertifikasi pendidik 

setelah dinyatakan lulus uji sertifikasi. 
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Menurut Rusman (2009: 515) sertifikasi guru bertujuan untuk: 

1) Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai 

agen pembelajaran dan mewujudkan tujuan nasional pendidikan. 

2) Meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan. 

3) Meningkatkan martabat guru. 

4) Meningkatkan profesinalisme guru. 

5) Meningkatkan kesejahteraan guru. 

Menurut Mansur Muslich (2007: 90) maanfaat sertifikasi guru 

antara lain: 

1) Melindungi profesi guru dari praktik layanan pendidikan yang 

tidak kompeten sehingga dapat merusak citra profesi guru itu 

sendiri. 

2) Melindungi masyarakat dari praktik pendidikan yang tidak 

berkualitas dan profesinal yang akan menghambat upaya 

peningkatan kualitas pendidikan dan penyiapan sumber daya 

manusia di negeri ini. 

3) Menjadi wahana penjamin mutu bagi Lembaga Pendidikan Tenaga 

Keguruan (LPTK) yang bertugas mempersiapkan calon guru dan 

juga berfungsi kontrol mutu bagi layanan pendidikan. 

4) Menjaga lembaga penyelenggara pendidikan dari keinginan 

internal dan eksternal yang potensial dapat menyimpang dari 

ketentuan yang berkualitas. 
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5. Kompetensi Guru dalam Membuat Soal 

Dalam praktik penyelenggaraan pengajaran sehari-hari, tes pada 

umumnya pertama-tama dikaitkan dengan usaha untuk memperoleh 

informasi tentang peningkatan kemampuan siswa sebagai hasil pengajaran. 

Dalam bidang pendidikan pada umumnya dan bidang pengajaran pada 

khususnya, tes diartikan sebagai alat, prosedur atau rangkaian kegiatan 

yang digunakan untuk memperoleh contoh tingkah laku seseorang yang 

memberikan gambaran tentang kemampuannya dalam suatu bidang ajaran 

tertentu. 

Tes dalam berbagai pelajaran tidak akan lepas dengan yang 

namanya soal. Soal merupakan salah satu bentuk tes untuk mengukur 

kemampuan anak yang telah mengikuti pembelajaran. Tes yang berupa 

soal merupakan wahana yang digunakan sebagai pengukur kemampuan 

anak dapat disusun oleh guru yang biasanya digunakan untuk ulangan 

harian, tugas ataupun ujian sekolah. Bentuk-bentuk soal pun ada berbagai 

macam, ada yang berupa lisan, praktek, ada juga yang tulis. Jenis dari tes 

lisan dan tes tulis pun sangat bervariasi. 

Tes tulis sebagai tes yang sampai saat ini dianggap sebagai tes yang 

lebih mudah dalam pelaksanaan dan pengolahan hasilnya sering memiliki 

kendala-kendala dalam penggunaanya. Maka dari itu seorang guru harus 

dapat mengetahui penerapan berbagai macam tes tulis agar tujuan dari tes 

yang akan diadakan mempunyai validitas yang tinggi. 
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Namun dalam kenyataanya dalam penyusunan soal seorang guru 

atau pembuat soal terkendala dalam urusan teknis pembuatan. Guru 

sebagai seorang yang bertugas menyusun soal dalam upaya mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran terkadang malah tidak mengetahui 

bagaimana cara membuat soal yang baik. Bahkan tidak mengetahui bentuk 

soal apa yang paling cocok digunakan sebagai pengukur kemampuan anak 

sesuai kompetensi dasar yang diajarkan.  

Bentuk soal dapat bermacam-macam, maka dari itu dalam 

pengerjaan soal tergantung dari petunjuk yang diberikan. Misalnya 

melingkari salah satu jawaban, menerangkan, mencoret jawaban yang 

salah, melakukan tugas atau suruhan, menjawab secara lisan, dan 

sebagainya. Soal dalam pembelajaran mempunyai berbagai macam jenis. 

Dilihat dari bentuknya terdapat tes lisan dan tes tulis. Tes lisan biasanya 

berupa perintah atau simulasi untuk melakukan sesuatu, sedangkan untuk 

tes tertulis berupa tes subjektif dan tes objektif. 

Tes subjektif yang pada umumnya berbentuk essay (uraian). Tes 

bentuk essay adalah sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan 

jawaban dan pembahasan berupa uraian kata-kata. Sedangkan tes objektif 

adalah tes yang dalam pemeriksaanya dapat dilakukan secara objektif yang 

mana hal tersebut dimaksudkan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan 

dari tes bentuk essay. Jumlah tes objektif biasanya lebih banyak dari tes 

subjektif. Macam tes objektif antara lain adalan tes benar-salah, tes pilihan 

ganda, menjodohkan, dan tes isian. 
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Secara umum ada sebelas langkah yang harus ditempuh dalam 

menyusun instrument evaluasi, menurut Sukiman (2011: 77), yaitu:  

(a) menentukan tujuan dan kawasan tes, (b) menguraikan materi dan 
batasan perilaku yang akan diukur, (c) menyusun kisi-kisi, (d) 
memilih bentuk tes, (e) menentukan panjang tes, (f) menulis soal 
tes, (g) menelaah soal tes, (h) melakukan uji coba tes, (i) 
menganalisis butir soal, (j) memperbaiki tes, dan (k) merakit tes.  

 

Secara skematis langkah-langkah penyusunan soal evaluasi dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Skematik langkah-langkah penyusunan soal evaluasi 
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a. Merumuskan Tujuan dan Kawasan Tes 

Penyusunan tes diawali dengan menentukan tujuan yang ingin 

dicapai dengan menyelenggarakan tes tersebut dan dapat mengacu 

pada fungsi tes yang disusun tersebut. Penyesuaian ini meliputi 

pertimbangan mengenai luasnya kawasan materi yang hendak diujikan, 

pengambilan sampel dari keseluruhan kawasan ukur dan masing-

masing bagian pengetahuan yang akan diungkap, serta pertimbangan 

mengenai tingkat kesukaran tes yang sesuai yang mengacu terhadap 

silabus/RPP yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapaun yang 

dimaksud dengan pembatasan kawasan tes adalah pendefinisian 

lingkup materi tes yang hendak diungkap atau menjelaskan batasan 

ruang lingkup materi yang akan diteskan. 

b. Menguraikan Materi Tes dan Kompetensi 

Dari segi materinya, tes prestasi yang baik haruslah 

komprehensif dan berisi butir-butir yang relevan dengan silabus/RPP 

sebagai acuan. Komprehensif artinya tes itu mencakup keseluruhan isi 

atau bahan pelajaran yang telah diidentifikasi sebagai tujuan ukur, 

secara representative dan jumlah butir yang sebanding (proporsional) 

untuk setiap bagian sesuai dengan urgensi dan bobot masing-masing 

bagian itu. Relevan artinya butir-butir yang bakal ditulis benar-benar 

menanyakan hanya mengenai materi yang telah diidentifikasi dan 

segala sesuatu yang berkaitan dan dianggap perlu guna memahami 

materi tersebut. Salah satu cara yang bisa ditempuh agar memperoleh 
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tes yang isinya komprehensif dan relevan adalah dengan melakukan 

penguraian materi menurut bagian-bagian materinya. 

c. Kisi-kisi (Blue Print) 

Menurut Anas Sudjiono (dalam Sukiman, 2011: 82) Kisi-kisi 

tes atau blue print (cetak biru) adalah ‘deskripsi mengenai ruang 

lingkup materi dan aspek/kompetensi yang akan diujikan yang 

umumnya dituangkan dalam sebuah matriks.’ Tujuan penyusunan kisi-

kisi sebelum membuat soal adalah untuk menentukan ruang lingkup 

dan tekanan soal yang setepat-tepatnya sehingga dapat menjadi 

petunjuk dalam menulis soal. Dengan adanya penyusunan kisi-kisi 

maka akan sangat mudah dalam mendeteksi poin mana yang tepat 

digunakan sebagai tes dari berbagai  kompetensi dasar. Sedangkan 

menurut Zainal Arifin (2009: 93) “kisi-kisi adalah format pemetan soal 

yang menggambarkan distribusi item untuk berbagai topic atau pokok 

bahasan berdasarkan jenjang kemampuan tertentu.” 

Menurut Zainal Arifin (2009: 93) terntang syarat kisi-kisi 

yang baik adalah: 

Kisi-kisi soal yang baik harus memenuhi persyaratan tertentu, 
antara lain: (1) representatif, yaitu harus betul-betul mewakili 
isi kurikulum sebagai sampel perilaku yang akan dinilai, (2) 
komponen-komponennya harus terurai/terperinci, jelas dan 
mudah dipahami, (3) soalnya dapat dibuat sesuai dengan 
indicator dan bentuk soal yang ditetapkan.  

 

Kisi-kisi harus dapat mewakili isi silabus/kurikulum atau materi yang 

telah diajarkan secara tepat dan proporsional, kemudian komponen-

komponennya diuraikan secara jelas dan mudah dipahami serta materi 
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yang hendak ditanyakan dapat dibuatkan soalnya. Dalam konteks 

penilaian hasil belajar, kisi-kisi soal harus disusun berdasarkan silabus 

setiap mata pelajaran. Jadi guru harus melakukan analisis silabus 

terlebih dahulu sebelum menyusun kisi-kisi soal. 

Format kisi-kisi tidak ada yang baku, karena banyak model 

format yang dikembangkan para pakar evaluasi. Namun sekedar untuk 

memperoleh gambaran, format kisi-kisi soal dapat dibagi menjadi dua 

komponen pokok, yaitu komponen identitas dan komponen matriks. 

Komponen identitas ditulis di bagian atas matriks, sedangkan 

komponen matrik dibuat dalam bentuk kolom yang sesuai. Berikut ini 

beberapa contoh pembuatan kisis-kisi soal: 
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Dilihat dari beberapa contoh format kisi-kisi di atas dapat 

disimpulkan bahwa dalam pembuatan kisi-kisi paling pokok adalah 

memuat nama sekolah, kelas, mata pelajaran, kurikulum acuan, alokasi 

waktu, jumlah soal,  kompetensi dasar, materi, indikator soal, 

selanjutnya harus memuat waktu pelaksanaan, tujuan pengukuran tes, 

teknik penilaian dan bentuk instrumen serta rumusan indikator harus 

relevan dengan kompetensi dasar. 
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d. Pemilihan Bentuk Tes 

Depdiknas (2004) (dalam Sukiman, 2011: 86) ‘Dalam memilih 

bentuk tes yang tepat didasarkan pada beberapa faktor seperti: tujuan 

tes, jumlah peserta tes, waktu yang tersedia untuk memeriksa lembar 

jawaban tes, cakupan materi tes, dan karakteristik mata pelajaran yang 

diujikan’. Bentuk tes objektif pilihan ganda, menjodohkan, isian dan 

bentuk tes benar atau salah sangat tepat digunakan bila jumlah peserta 

tes banyak, waktu koreksi singkat dan cakupan materi yang diujikan 

banyak. Sedang tes bentuk uraian digunakan bila evaluator ingin 

mengukur penguasaan kemampuan tingkat testee (analisis, sintesis 

atau evaluasi). Disamping itu, tes bentuk uraian (essay) dipilih jika 

jumlah testee relative sedikit dan waktu untuk koreksi relative longgar. 

e. Panjang Tes 

Panjang tes dimaksudkan adalah jumlah soal yang akan 

diujikan dalam suatu ujian. Jumlah soal ini ditentukan oleh waktu yang 

tersedia untuk melakukan ujian dengan memperhatikan bahan yang 

diujikan dan tingkat kelelahan peserta tes. Menurut Sukiman (2011: 

87) ada tiga hal utama yang harus dipertimbangkan dalam menentukan 

jumlah soal yang diujikan, yaitu “ (1) bobot masing-masing bagian 

yang telah ditentukan dalam kisi-kisi, (2) keandalan yang diinginkan 

dan (3) waktu yang tersedia”.  
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Jumlah soal yang diperlukan tiap jenis tes untuk satuan waktu 

tertentu harus dipertimbangkan dengan tepat. Hal ini untuk menjaga 

agar waktu yang disediakan tidak kurang atau berlebih. 

f. Menulis Soal Tes 

Tahap penulisan butir soal dimulai dengan menentukan jumlah 

soal yang perlu disusun. Penulisan butir tes pertama-tama mungkin 

menghasilakan butir soal yang memeliki berbagai kekurangan dan 

kelemahan. Dengan kenyataan demikian maka sebagai persediaan 

penyusunan butir soal diperlukan jumlah yang lebih besar dari 

klebutuhan karena pada akhirnya butir-butir tersebut  akan dipilih yang 

sesuai dengan kompetensi yang diujikan. Selain membuat butir-butir 

soal perlu juga disusun kunci jawaban yang nantinya akan digunakan 

sebagi acuan penilaian. Setelah mendapatkan butir-butir soal 

selanjutnya kita harus memilih lagi butir soal mana yang sekiranya 

tepat untuk dipakai. 

g. Menelaah Butir Soal 

Telaah soal ini perlu dilakukan untuk memperbaiki kekeliruan 

atau kesalahan yang mungkin masih ditemukan dalam penyusunan 

soal, sehingga dapat dilakukan revisi/perbaikan yang diperlukan. 

Telaah soal ini akan lebih baik jika dilakukan oleh orang yang ahli 

dibidangnya atau teman sejawat agar lebih cermat dan obyektif. Jika 

dimungkankan, telaah soal sebaiknya dilakukan oleh lebih dari satu 

orang agar dapat saling melengkapi dan lebih meyakinkan. 
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h. Uji Coba 

Uji coba soal tes diperlukan agar soal tes tersebut benar-benar 

baik dan dapat dipertanggungjawabkan (misalnya akan dipergunakan 

untuk tes standar atau untuk penelitian). Uji coba biasanya dilakukan 

hanya pada pengembangan tes berstandar yang luas jangkauan 

pernggunaanya dan penting kegunaanya. Usaha pemantapan ini 

bertujuan untuk mengetahui kesesuain, kelebihan, dan kekurangan dari 

soal yang telah disusun. Namun, dalam penyusunan tes untuk 

mengukur prestasi hasil pembelajaran yang diselenggarakan oleh guru 

di kelas seperti ulangan harian, ujian tengah semester dan akhir 

semester, uji coba tersebut tidak harus dilakukan secara tersendiri. 

i. Revisi 

Berdasarkan analisis soal tersebut, jika memang soal yang 

telah disusun belum memenuhi kualitas yang diharapkan, maka perlu 

diperbaiki atau direvisi seperlunya. Selanjutnya, butir-butir soal itu 

dirakit agar menjadi sebuah tes yang siap digunakan. Bentuk soal yang 

sejenis disusun dalam satu kelompok, dan butir soal diurutkan 

berdasarkan tingkat kesulitannya. Butir soal yang tingkat kesulitannya 

rendah (mudah) diletakkan di nomor-nomor awal, dan yang tingkat 

kesulitannya tinggi (sukar) ditempatkan di nomor-nomor akhir. 

j. Perakitan dan Penyusunan Instruksi 

Pembuatan soal tidaklah lengkap tanpa disertai dengan 

penyusunan soal  menjadi perangkat tes yang baik. Setelah tersusun 
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rapi kemudian dilanjutkan dengan memberikan peraturan/instruksi-

intruksi yang harus dilakukan oleh siswa seperti waktu, car 

mengerjakan dan lain sebagaianya. Dalam tahapan ini naskah soal 

yang sudah ada disusun menjadi alat tes yang sempurna disertai 

jawabanya. 

Kunci jawaban yang dibuat harus sesuai dengan susunanya 

dengan soal yang telah tersusun. Perlu diperhatikan pula dalam 

membuat jawaban untuk soal objektif berupa jawaban pendek, jawaban 

berupa alternatif jawaban benar dan untuk soal esai jawaban berupa 

rambu-rambu jawaban yang benar. Selain jawaban, cara penilaian dan 

mengolah sekor juga harus dibuat agar tidak terjadi kesalahan dalam 

penilaian. 

k. Bentuk Final 

Langkah terakhir ini merupakan bentuk akhir tes yang akan 

digunakan untuk mengevaluasi para peserta didik setelah mlewati 

tahapan-tahapan sebelumnya. Dengan demikian pada tahap akhir ini 

soal yang akan digunakan untuk proses evaluasi telah lengkap dan 

mempunyai tingkat keakuratan yang baik bila dignakan untuk 

mengukur (mengevaluasi). 

 

6. Ciri-ciri Tes yang Baik 

Sebuah tes yang dapat dikatakan baik sebagai alat pengukur, 

harus memenuhi persyaratan tes. Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 72-

77) persyaratan tersebut antara lain: 
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a. Validitas 

Perbedaan antara “valid” dan “validitas yakni: “validitas” 

merupakan sebuah kata benda , sedangkan “valid” merupakan kata 

sifat. Sebuah data atau informasi dikatakan valid apabila sesuai dngan 

keadaan senyatanya. Jika data yang dihasilkan dari sebuah instrument 

valid, maka dapat dikatakan bahwa instrument tersebut valid, karena 

dapat memberikan gambaran tentang data secara benar sesuai dengan 

kenyataan atau keadaan sesungguhnya. Sehingga dapat dikatakan jika 

sebuah tes disebut valid apabila tes itu dapat tepat mengukur apa yang 

hendak diukur. 

b. Reliabilitas 

Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari kata 

reliability dalam bahas inggris, berasal dari kata asal reliable yang 

artinya dapat dipercaya. Sebuah tes tersebut dikatakan dapat dipercaya 

jika memberikan hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali. Sebuah 

tes dikatakan reliabel apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan 

ketepatan. Jadi apabila siswa diberikan tes yanag sama dalam waktu 

yang berlainan, maka setiap siswa akan tetap berada dalam urutan yang 

sama dalam kelompoknya. Jika dihubungkan dengan validitas maka 

Validitas adalah ketepatan sedangkan Reliabilitas adalah ketetapan.  
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c. Objektivitas 

Objektif berarti tidak adanya unsure pribadi yang 

mempengaruhi. Sebuah tes dikatakan memiliki objektivitas apabila 

dalam melaksanakan tes itu tidak ada faktor subjektif yang 

mempengaruhi. Hal ini terutama terjadi pada system skoringnya. 

Apabila dikaitkan reliabilitas maka objektivitas menekankan ketepatan 

pada system scoring, sedangkan reliabilitas menekankan ketetapan 

dalam hasil tes. 

d. Praktikabilitas (Practicability) 

Sebuah tes dikatakan memiliki praktikabilitas yang tinggi 

apabila tes tersebut bersifat praktis, mudah pengadministrasiannya. Tes 

yang praktis adalah: 

1) Mudah dilaksanakan, misal tidak menuntut peralatan yang banyak 

dan memberi kebebasan kepada siswa untuk mengerjakan terlebih 

dahulu bagian yang dianggap mudah oleh siswa. 

2) Mudah pemeriksaaannya, artinya bahwa tes itu dilengkapi dengan 

kunci jawaban maupun pedoman penskoringnya. 

3) Dilengkapi dngan petunjuk-petunjuk yang jelas sehingga dapat 

diberikan/diawli oleh orang lain. 

e. Ekonomis  

Yang dimaksud dngan ekonomis di sini ialah bahwa 

pelaksanaan tersebut tidak membutuhkan ongkos/biaya yang mahal, 

tenaga yang banyak dan waktu yang lama. 
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7. Soal Evaluasi Bentuk Essay 

a. Pengertian Tes Essay 

Tes essay adalah butir soal yang mengandung pertanyaan atau 

tugas yang jawaban atau pengerjaan soal tersebut harus dilakukan 

dengan cara mengekspresikan pikiran peserta tes. Menurut Zainal 

Arifin (2009: 125) disebut “bentuk uraian (essay) karena menuntut 

peserta didik untuk menguraikan, mengorganisasikan dan menyatakan 

jawaban dengan kata-katanya sendiri dalam bentuk, teknik dan gaya 

yang berbeda dengan satu dan yang lainnya”. Menurut Suharsini 

Arikunto (2012: 177) “tes essay adalah sejenis tes kemajuan belajar 

yang memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-

kata”. 

Ciri khas tes essay adalah jawaban terhadap soal tersebut tidak 

disediakan oleh orang yang mengkonstruksikan butir soal, tetapi harus 

dipasok oleh peserta tes. Jadi yang terutama membedakan tipe soal 

objective dan tipe soal uraian adalah siapa yang menyediakan jawaban 

atau alternative jawaban terhadap soal atau tugas yang diberikan. Butir 

soal tipe uraian hanya terdiri dari pertanyaan atau tugas (kadang-

kadang juga harus disertai dengan beberapa ketentuan dalam 

menjawab soal tersebut), dan jawaban sepenuhnya harus dipikirkan 

oleh peserta tes. Setiap peserta tes dapat memilih, menghubungkan dan 

menyampaikan gagasannya dengan menggunakan kata-katanya 

sendiri. Dengan pengertian ini maka akan segera kelihatan bahwa 



47 
 

 
 

pemberian skor terhadap jawaban soal tidak mungkin dilakukan secara 

objektif. “Adapun cirri-ciri pertanyaannya didahului dengan kata: 

Uraikan, Jelaskan, Mengapa, Bagaimana, Simpulkan dan sebagainya” 

(Suharsimi Arikunto, 2012: 177). Kemudian dijelaskan lagi oleh 

Suharsimi Arikunto (2012: 177) “Jumlah tes bentuk ini biasanya tidak 

banyak, rata-rata: 5 -  10 buah soal dalam waktu kira-kira 90 – 120 

menit.” 

b. Kebaikan dan Keburukan Tes Essay (Uraian) 

Setiap bentuk soal mempunyai kebaikan dan keburukan, begitu 

pula dengan tes bentuk essay, menurut Suharsini Arikunto (2012: 178) 

kebaikan dan keburukannya adalah sebagai berikut: 

1) Kebaikan tes essay 

a) Mudah disiapkan dan disusun 

b) Tidak memberi banyak kesempatan untuk bespekulasi atau 

untung-untungan. 

c) Mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat serta 

menyusun dalam bentuk kalimat yang bagus. 

d) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengutarakan 

maksud dengan gaya bahasa dan caranya sendiri. 

e) Dapat diketahui sejauh mana siswa mendalami sesuatu masalah 

yang diteskan. 
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2) Keburukan tes essay 

a) Kadar validitas dan realibilitas rendah karena sukar diketahui 

segi-segi mana dari pengetahuan siswa yang betul-betul telah 

dikuasai. 

b) Kurang representatif dalam hal mewakili seluruh scope bahan 

pelajaran yang akan dites karena soalnya hanya beberapa saja 

(terbatas). 

c) Cara memeriksanya banyak dipengaruhi oleh unsure-unsur 

subjektif. 

d) Pemeriksaannya lebih sulit, sebab membutuhkan pertimbangan 

individual lebih banyak dari penilai. 

e) Waktu koreksinya lama dan tidak dapat diwakilkan kepada 

orang lain. 

c. Bentuk Tes Essay (Uraian) 

Dilihat dari luas-sempitnya materi yang ditanyakan, maka Tes 

bentuk essay (uraian) ini secara umum dapat dibagi menjadi dua 

bentuk. Menurut Sukiman (2011: 104-106) antara lain: 

1) Essay terbatas  

Dalam menjawab soal bentuk uraian terbatas ini, peserta didik 

harus mengemukakan hal-hal tertentu sebagai batas-batasnya. 

Walaupun kalimat jawaban peserta didik itu beraneka ragam, tetapi 

harus ada pokok-pokok penting yang terdapat dalam sistematika 
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jawabannya sesuai dengan batas-batas yang telah ditentukan dan 

dikehendaki dalam soalnya 

2) Essay bebas  

Dalam bentuk ini peserta didik bebas untuk menjawab soal dengan 

cara dan sistematika sendiri. Peserta didik bebas mengemukakan 

pendapat sesuai dengan kemampuannya. Oleh karena itu, setiap 

peserta didik mempunyai cara dan sistematikan yang berbeda-beda. 

Namun, guru tetap harus mempunyai acuan atau patokan dalam 

mengoreksi jawaban peserta didik nanti. 

Pembedaan kedua jenis tes uraian ini adalah besarnya 

kebebasan yang diserikan kepada peserta tes untuk mengorganisasikan, 

menulis dan menyatakan pikiran dan gagasannya.  

d. Kaidah Penulisan Tes Essay 

Berikut ini merupakan kaidah-kaidah/petunjuk penulisan soal 

bentuk essay menurut Sumarna Surapranata  (2004: 234-242): 

1) Soal sesuai dengan kompetensi dasar dan indikoator yang terdapat 

dalam kurikulum. 

2) Ruang lingkup berupa batasan pertanyaan dan jawaban harus jelas 

dan tegas. 

3) Isi materi yang ditanyakan harus sesuai dengan jenjang, jenis 

sekolah, atau tingkat kelas. 

4) Rumusan pertanyaan atau pernyataan harus menggunakan kata-

kata tanya atau kata perintah yang menuntut jawaban terurai. 



50 
 

 
 

5) Rumusan pertanyaan jangan menggunakan kata yang tidak 

menuntut para peserta didik untuk menguraikan seperti: dimana, 

kapan, siapa, apakah, ya dan tidak. 

6) Buatlah pedoman penskoran segera setelah soal uraian selesai 

ditulis. 

7) Hal-hal lain yang menyertai soal seperti tabel, gambar, grafik, peta 

dan sejenisya harus disajikan secara jelas sehingga tidak 

menimbulkan penafsiran yang berbeda. 

8) Rumusan butir soal menggunakan bahasa yang sederhana dan 

komunikatif sehingga mudah dipahami oleh peserta didik, 

9) Jangan menggunakan bahasa yang berlaku setempat, 

e. Pedoman Penskoran Tes Essay 

Pedoman pemberian skor dalam tes hendaknya juga dibuat 

pada saat soal disusun, agar saat pemberian skor mempunyai acuan 

yang digunakan. menurut Zainal Arifin (2009: 125-129) terdapat dua 

bentuk penskoran pada tes uraian/essay yakni Bentuk Uraian Objektif 

(BUO) dan Bentuk Uraian Non-Objektif (BUNO). Pada dasarnya 

kedua bentuk ini merupakan bagian dari bentuk uraian terbatas, karena 

pengelompokan tersebut hanya didasarkan pada pendekatan/cara 

pemberian skor, dan perbedaannya terletak pada kepastian pemberian 

skor. 
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1) Bentuk Uraian Objektif (BUO) 

Bentuk uraian ini memiliki sehimpunan jawaban dengan rumusan 

yang relative lebih pasti sehingga dapat dilakukan penskoran 

secara objektif, meskipun pemeriksa beda  namun menghasilkan 

skor yang relative sama.  

Dalam penskoran bentuk soal uraian objektif, skor hanya 

dimungkinkan menggunakan dua kategori, yaitu benar atau salah. 

Adapun langkah-langkah pemberian skor soal bentuk uraian 

objektif adalah: 

a) Tuliskan semua kata kunci atau kemungkinan jawaban benar 

secara jelas untuk setiap soal. 

b) Setiap kata kunci yang dijawab benar diberi skor 1. Tidak ada 

skor setengah untuk jawaban kurang sempurna. Jawaban yang 

diberi skor 1 adalah jawaban sempurna, jawaban lainnya adalah 

0. 

c) Jika satu pertanyaan memiliki bebrapa subpertanyaan, 

perincilah kata kunci dari jawaban soal tersebut menjadi 

beberapa kata kunci subjawaban dan buatkan skornya. 

d) Jumlahkan skor dari semua kata kunci yang telah ditetapkan 

pada soal tersebut. Jumlah skor ini disebut skor maksimum. 

Contoh:  

Indikator: Menghitung volume langkah silinder dan mengubah 

satuan ukurannya. 
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Soal: 

Brosur Motor Suzuki Smash, diameter silinder: 53,5mm dan 

langkah torak: 48,8mm. Berapa volume langkahnya? 

Table 1. Pedoman Penskoran Bentuk Uraian Objektif 
Langkah Kreteria Jawaban Skor 

1. Rumus volume langkah = π/4 . D2 . S 1 

2. = 0,784 x (53.5mm)2 x 48,8 mm 1 

3. = 109744,9619 mm3 1 

4. = 109.7 cm3 1 

5. = 110 cc 1 

Skor maksimum 5 

 

2) Bentuk Uraian Non-Objektif (BUNO) 

Bentuk soal seperti ini memiliki rumusan jawaban yang sama 

dengan rumusan jawaban uraian bebas, yaitu menuntut peserta 

didik untuk mengingat dan mengorganisasikan (menguraikan dan 

memadukan) gagasan-gagasan pribadi atau hal-hal yang telah 

dipelajarinya dengan cara mengemukakan atau mengekspresikan 

gagasan tersebut dalam bentuk uraian tertulis sehingga dalam 

penskorannya sangat memungkinkan adanya unsure subjektivitas. 

Dalam penskoran soal bentuk uraian non-objektif, skor dijabarkan 

dalam rentang. Besarnya rentan skor ditetapkan oleh kompleksitas 

jawban, seperti 0 – 2, 0 – 4, 0 – 6, 0 – 8, 0 – 10 dan lain-lain. 

Langkah-langkah pemberian skor untuk soal bentuk uraian non-

objektif adalah sebagai berikut: 
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1) Tulislah garis-garis besar jawaban sebagai kreteria jawaban 

untuk dijadikan pegangan dalam pemberian skor. 

2) Tetapkan rentan skor untuk setiap kreteria jawaban. 

3) Pemberian skor pada setiap jawaban bergantung pada kualitas 

jawaban yang diberikan oleh peserta didik. 

4) Jumlahkan skor-skor yang diperoleh dari setiap kreteria 

jawaban sebagai skor peserta didik. Jumlah skor tertinggi dari 

setiap kreteria jawaban disebut skor maksimum dri suatu soal. 

5) Periksalah soal untuk setiap nomor dari semua peserta didik 

sebelum pindah ke nomor soal yang lain. Tujuannya untuk 

menghindari pemberian skor berbeda terhadap terhadap 

jawaban yang sama. 

6) Jika setiap butir soal telah selesai diskor, hitunglah jumlah skor 

perolehan peserta didik untuk setiap soal. Kemudian hitunglah 

nilai tiap soal dengan rumus: 

 

7) Jumlahkan semua nilai yang diperoleh dari semua soal. Jumlah 

nilai ini disebut nilia akhir dari suatu perangkat tes yang 

diberikan. 

Contoh: 

Indikator: Menjelaskan proses pembakaran pada motor bensin. 

Soal:  

Jelaskan proses terjadinya pembakaran pada motor bensin! 
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Tabel 2. Pedoman Penskoran Bentuk Uraian Non-Objektif 

Kreteria Jawaban Rentang Skor 

Menjelaskan proses pembakaran pada 
motor bensin 4 langkah. 

0 – 5 

Menjelaskan proses pembakaran pada 
motor bensin 2 langkah. 

0 – 5 

Skor maksimum 10 

 

f. Metode Pengkoreksian Tes Essay 

Menurut Zainal Arifin (2009: 129-130) untuk mengoreksi soal 

bentuk essay dapat dilakukan dengan tiga metode yaitu: 

1) Metode per nomor. Di sini guru mengoreksi hasil jawaban peserta 

didik untuk setiap nomor. Kebaikannya adalah pembagian skor 

yang berbeda atas dua jawaban yang kualitasnya sama hamper 

tidak akan terjadi, karena jawaban peserta didik yang satu selalu 

dibandingkan dengan jawaban peserta didik yang lain, sedangkan 

kelemahannya adalah pelaksanaannya yang terlalu berat dan 

memakan waktu banyak. 

2) Metode per lembar. Di sini guru mengoreksi setiap lembar jawaban 

peserta didik mulai dari nomor satu sampai dengan nomor terakhir. 

Kebaikannya adalah relative lebih murah dan tidak memakan 

waktu banyak, sedangkan kelemahannya adalah guru sering 

memberi skor yang berbeda atas dua jawaban yang sama 

kualitasnya, atau sebaliknya. 
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3) Metode bersilang. Guru mengoreksi jawaban peserta didik dengan 

jalan menukarkan hasil koreksi dari seorang korektor kepada 

korektor yang lain. Kelebihannya dalah faktor subjektif dapat 

dikurangi, sedangkan kekurangannya adalah membutuhkan waktu 

dan tenaga ang banyak. 

Selain metode diatas ada juga metode lain untuk mengoreksi 

jawaban soal bentuk uraian/essay yaitu: 

1) Analytycal method, yaitu suatu cara untuk mengoreksi jawaban 

peserat didik dan guru sudah menyiapakan sebuah model jawaban, 

kemudian dianalisis menjadi beberapa langkah atau unsure yang 

terpisah, dan pada setiap langkah disediakan skor-skor tertentu. 

2) Sorting method, yaitu metode memilih yang dipergunakan untk 

memberi skor terhadap jawaban-jawaban yang tidak dibagi-bagi 

menjadi unsure-unsur. Jawaban peserta didik harus dibaca secara 

keseluruhan. 

g. Penggunaan Tes Essay (Uraian) 

1) Bila jumlah mahasiswa atau peserta ujian terbatas maka soal 

uraian  dapat digunakan karena masih mungkin bagi guru untuk 

dapat memeriksa hasil ujian tersebut dengan baik. 

2) Bila waktu yang dimiliki guru untuk mempersiapkan soal sangat 

terbatas, sedangkan ia mempunyai waktu yang cukup untuk 

memerikasa hasil ujian, maka soal uraian dapat digunakan. 
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3) Bila tujuan instruksional yang ingin dicapai adalah kemampuan 

mengekspresikan pikiran dalam bentuk tertulis, menguji 

kemampuan menulis dengan baik, atau kemampuan bahasa secara 

tertib, maka haruslah menggunakan tes uraian. 

4) Bila guru ingin mempereoleh informasi yang tidak tertulis secara 

langsung dalam soal ujian tetapi dapat disimpulkan dari tulisan 

peserta tes, seperti sikap, nilai atau pendapat. 

5) Bila guru ingin memperoleh hasil pengalaman belajar siswanya, 

maka tes uraian merupakan salah satu bentuk yang paling cocok 

untuk mengukur pengalaman belajar tersebut.  

h. Fungsi Nilai Akhir dari Hasil Evaluasi 

Bagi seorang siswa, nilai merupakan sesuatu yang sangat 

penting karena nilai merupakan cermin dari keberhasilan belajar. 

Namun, bukan hanya siswa sendiri saja yang memerlukan cermin 

keberhasilan belajara ini, guru dan orang lainpun juga memerlukannya. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 308 – 310) secara garis besar, 

nilai mempunyai 4 (empat) fungsi yakni: 

1) Fungsi instruksional 

Pemebrian nilai merupakan suatu pekerjaan yang 

bertujuan untuk memberikan suatu balikan (feed back/umpan 

balik) yang mencerminkan seberapa jauh seorang siswa telah 

mencapai tujuan yang ditetapkan dalam pengajaran atau system 

instruksional. 
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Nilai rendah yang diperoleh oleh seorang atau beberapa 

siswa, jika disajikan dalam keadaan yang terperinci akan dapat 

membantu siswa dalam usaha memperbaiki dan memberi motivasi 

peningkatan prestasi berikutnya. Bagi pengelola pengajaran, sajian 

terperinci nilai siswa dapat berfungsi menunjukkan bagian-bagian 

proses pengajaran mana yang perlu diperbaiki. 

2) Fungsi informative 

Memeberikan nilia siswa kepada orangtua berarti bahwa 

orang tua siswa tersebut menjadi tahu akan kemajuan dan prestasi 

putranya di sekolah. Catatan ini sangat berguna, terutama bagi 

orang tua yang ikut serta menyadari tujuan sekolah dan 

perkembangan putranya. Dengan catatan nilai untuk orang tua, 

maka: 

a) Orang tuamenjadi sadar akan kedaan putranya, kemudian dapat 

memberikan bantuan berupa perhatian, dorongan dan 

bimbingan. 

b) Hubungan orangtua dengan sekolah menjadi baik. 

3) Fungsi bimbingan 

Perincian gambaran nilai siswa dapat dijadikan patokan 

oleh petugas bimbingan untuk mengetahui siswa mana yang masih 

memerlukan bantuan. Catatan lengkap yang juga mencakup tingkat 

dalam kepribadian siswa serta sifat-sifat yang berhubungan dengan 
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rasa sosial akan sangat membantu siswa dalam pengarahannya 

sebagai pribadi seutuhnya. 

4) Fungsi administrative 

Yang dimaksud dengan fungsi administrative dalam 

penilian antara lain: 

a) Menentukan kenaikan dan kelulusan siwa, 

b) Memindahkan atau menempatkan siswa, 

c) Memberikan beasiswa, 

d) Memberikan rekomendasi untuk melanjutkan belajar, dan 

e) Memberi gambaran tentang prestasi siswa/lulusan kepada calon 

pemakai tenaga. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Jurnal kompetensi guru dalam menyusun butir soal oleh mujimin 

(2008/2009) berjudul “Kompetensi Guru Dalam Menyusun Butir Soal Pada 

Mata Pelajaran Bahasa Jawa Di Sekolah Dasar”. Penelitian ini menitik 

beratkan pada perancangan tes yang harus ibut secara khusus sesuai dengan 

tujuan peruntukannya, dan perlu disiapkan dengan sebaik-baiknya , sesuai 

dengan kaidah-kaidah penyusunannnya.  Berdasarkan dari penlitian dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan guru menyusun butir soal ujian akhir mata 

pelajaran bahasa Jawa sekolah dasar tahun 2008/2009 di kecamatan 

Banyumanik masih memprihatinkan. Hal ini diperkuat hasil analisis terhadap 

soal yang disusun menunjukkan, soal dari SD Islam Terpadu Hidayatullah sola 

dengan dengan kategori sukar 6%, sedang 34% dan mudah 60%. Soal ujian 
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akhir dari SD Negeri Banyumanik 01 dengan kategori sukar 6%, sedang 26% 

dan mudah 68%. Belum semua guru memiliki pengalaman menyusun butir 

soal. Hal ini terkait dengan system penyusunan butir soal yang diserahkan 

pada tim tertentu. 

Penelitian oleh Suparji (2008) dengan judul “Kualitas Butir Soal 

Buatan Guru-Guru SMP Mata Pelajaran Matematika dan IPA di Kabupaten 

Sumenep”. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) tingkat 

kesulitan butir soal matematika, 21.2% tergolong sulit, 16% tergolong sedang 

dan 62,7% tergolong mudah dan soal IPA, 28,2 % tergolong sullit, 25,9% 

tergolong sedang dan 45,9% tergolong mudah. (2) daya beda yang dihasilkan 

untuk soal matematika yang tergolong sangat baik ada 3,7%, baik 7,8%, 

sedang 12% dan jelek 76,5%, untuk soal IPA yang tergolong sangat baik ada 

7,7%, baik 13,2%, sedang 18,2% dan jelek 60,9%. (3) korelasi aitem total 

yang dihasilkan oleh soal matematika yang tergolong sangat baik ada 6,5%, 

baik 50,7% dan jelek 42,8%, sedang soal IPA yang tergolong sangat baik 

18,2%, baik 27,3% dan jelek 54,5% (4) Reliabilitas yang dihasilkan soal 

matematika yang memenuhi syarat hanya 20% dan soal IPA 10%. Dari hasil 

tersebut maka guru perlu meningkatkan pemahaman tetang penyusunan butir 

soal dan perlunya diadakan pelatihan untuk penyusunan soal. 

Skripsi yang ditulis oleh Heru Yuwana (1998) dengan judul “Evaluasi 

Tentang Tes Bentuk Essay Buatan Guru Pada Bidang Studi Pendidikan 

Pancasila Dankewarganegaraan (PPKn) di SMP se-Kecamatan Cangkringan 

Kabupaten Sleman”, menyimpulkan (1) Kemampuan guru dalam menyususn 
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tes essay bidang PPKn masih kurang, hal ini disebabkan karena kurangnya 

kreatifitas guru dalam berlatih menyusun soal, kurangnya kecakapan guru, 

adanya kebiasaan guru mengajar secara klasik, dan kurangnya penghargaan 

bagi guru yang kreatif, (2) Secara keseluruhan tes essay yang pernah disusun 

guru PPKn di SMP se-Kec. Cangkringan kualitasnya masih kurang atau 

rendah karena guru belum memperhatikan langkah-langkah dan aturan dalam 

penyusunan tes essay, (3) Tes essay yang disusun belum mengukur 

kemampuan dari segi kognitif,  afektif dan psikomotor secara menyeluruh.  

C. Kerangka Berfikir 

Kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang guru antara lain 

kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi professional dan 

kompetensi kepribadian. Dengan memiliki kompetensi-kompetensi tersebut 

maka guru dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar dari perencanaan, 

proses hingga evaluasi dengan baik. Tidak ada tawar menawar lagi tentang 

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, karena selain harus pandai 

dalam melaksanakan proses pembelajaran guru juga dituntut dapat menjadi 

contoh baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat.  

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 

khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak 

memiliki keahlian khusus untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai 

guru. Orang yang pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat 

disebut sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, 

apalagi sebagai guru profesional yang harus menguasai betul seluk-beluk 
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pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang 

perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendiikan tertentu.  

Saat ini pemerintah telah menunjukkan keseriusan untuk lebih 

menghargai jerih payah guru dalam mendidik putra-putri bangsa, salah 

satunya dengan diadakannya program sertifikasi. Tidaklah mudah untuk 

mendapatkan sertifikasi bagi seorang guru, sebab apabila seorang guru ingin 

mendapatkan sertifikasi haruslah memenuhi persyaratan-persyaratan yang 

telah ditentukan oleh pemerintah antara lain guru harus memiliki kualifikasi 

akademik, kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, dengan begitu setelah 

mendapatkan sertifikasi bagi yang lolos seleksi guru tersebut berhak untuk 

mendapatkan peningkatan kesejahteraan yang lebih layak. Melihat dari 

ketentuan lolos sertifikasi tidaklah mudah, dapat dipastikan bahwa guru-guru 

yang telah lolos sertifikasi pastilah mempunyai kompetensi lebih 

dibandingkan dengan guru-guru yang tidak lolos dalam ujian untuk 

memperoleh sertifikasi. 

Salah satu kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang guru adalah 

kompetensi pedagogik, dimana dalam kompetensi tersebut memuat 

kompetensi merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran. Pada tahap 

ini seorang guru dituntut memiliki kemampuan dalam menentukan pendekatan 

dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan, dan 

penggunaan hasil evaluasi. Salah satu cara yang sering dilakukan oleh guru 

untu mengevaluasi hasil belajar siswa adalah dengan melakukan 
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ulangan/ujian, baik ulangan harian, ujian tengah semester maupun ujian akhir 

semester. dalam ujian tersebut memuat soal-soal yang dapat 

mencerminkan/mengukur tingkat kompetensi siswa dalam mata pelajaran 

tertentu. Penyusunan butir soal evaluasi tersebut tidaklah segampang yang 

dibayangkan, karena harus melalui tahapan-tahapan/proses, antara lain 

menentukan tujuan, jenis dan bentuk soal, menyusun kisi-kisi, penulisan butir-

butir soal, pemantapan atau validasi soal serta membuat kunci jawabannya, 

kemudian merakit soal tersebut menjadi perangkat tes yang baik.  

Macam-macam tes tertulis yang biasa digunakan dalam evaluasi 

pembelajaran teori mempunyai dua bentuk yakni tes subyektif/essay dan tes 

obyektif. Dilihat dari pengertiannya bahwa tes bentuk essay merupakan tes 

yang memerlukan jawaban berupa pembahasan atau uraian kata-kata, maka 

dengan tes bentuk ini dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa 

pada suatu mata pelajaran tertentu, serta dapat memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengutarakan maksud hatinya dengan bebas sesuai dengan gaya 

bahasanya. Proses penyusunan tes bentuk essay ini memang lebih mudah 

dibandingkan dengan tes obyektif, namun dalam pengkoreksiannya tidaklah 

semudah saat menyusunnya, sebab membutuhkan pertimbangan individual 

yang lebih banyak.  

Kompetensi guru dalam menyusun soal evaluasi yang baik, dalam hal 

ini lebih khusus pada soal bentuk essay dapat digunkan untuk mengukur 

sejauh mana tingkat pemahaman siswa saat mendalami suatu masalahan yang 

diujikan. Namun apabila soal tersebut tidak bisa mengukur apa yang 



63 
 

 
 

seharusnya diukur, belum tentu tingkat pemahaman siswa yang buruk dalam 

proses pembelajaran, tetapi bisa saja kompetensi guru dalam mengajar serta 

menyusun alat evaluasi dalam hal ini soal bentuk essay juga perlu 

dipertanyakan. 

 

D. Hipotesis 

Setelah dilakukan kajian dari teori-teori di atas maka hipotesis pada 

penelitian ini yakni “Guru-guru SMK Jurusan Otomotif se-Kabupaten Sleman 

yang bersertifikasi memliki kompetensi menyusun soal essay lebih baik 

daripada dengan guru yang belum bersertifikasi”.  

 

E. Pertanyaan Penelitian 

Melihat latar belakang masalah yang ada, maka muncul pertanyaan 

penelitian yakni, “Apakah kompetensi guru-guru SMK Jurusan Otomotif se-

Kabupaten Sleman dalam menyusun soal bentuk essay sudah sesuai dengan 

kaidah-kaidah penyusunan yang berlaku?”
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 

berusaha mendeskripsikan informasi yang ada sesuai dengan variabel yang 

diteliti dan mendeskripsikan fenomena yang muncul di lapangan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena gejala-gejala hasil 

pengamatan dikonversikan kedalam angka-angka sehingga dapat digunakan 

teknik statistik untuk menganalisis hasilnya. “Data kuantitatif adalah data 

yang berbentuk angka, atau yang diangkakan (scoring)” (Sukardi, 2003:98). 

Selain deskriptif kuantitatif pada penelitian ini juga merupakan 

penelitian komparatif, hal ini terbukti dari salah satu tujuan penelitian adalah 

ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada 

kemampuan guru SMK jurusan otomotif yang telah bersertifikasi dengan yang 

belum bersertifikasi di Kabupaten Sleman dalam membuat soal tes bentuk 

essay. Sesuai dengan yang dikemukakan Van Dalen (dalam Suharsimi 

Arikunto, 1996: 246) ‘penelitian komparatif yaitu ingin membandingkan dua 

atau tiga kejadian dengan melihat penyebab-penyebabnya’. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Sugiyono (2012: 57) bahwa “penelitian komparatif 

adalah penelitian yang membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih 

pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda”. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

se-Kabupaten Sleman yang menyelenggarakan jurusan teknik otomotif 

pada SMK tersebut. Data yang diperoleh dari Dinas Pendidikan, Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Sleman, terdapat 19 SMK yang 

menyelenggarakan jurusan teknik otomotif. SMK tersebut antara lain: 

Tabel 3. Daftar SMK Penyelenggara Jurusan Otomotif di Kab. Sleman 
No. Nama SMK Populasi 
1. SMK Negeri 2 Depok SLeman 8 orang 
2. SMK Negeri 1 Seyegan 5 orang 
3. SMK Nasional Berbah 9 orang 
4. SMK Muhammadiyah Cangkringan 6 orang 
5. SMK Diponegoro Depok 3 orang 
6. SMK Muhammadiyah Gamping 7 orang 
7. SMK Muhammadiyah Mlati 14 orang 
8. SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 4 orang 
9. SMK YPPN Sleman 6 orang 

10. SMK Piri Sleman 12 orang 
11. SMK Muhammadiyah Pakem 23 orang 
12. SMK Kanisius 1 Pakem 4 orang 
13. SMK Muhammadiyah Prambanan 9 orang 
14. SMK Muhammadiyah 1 Sleman 5 orang 
15. SMK Muhammadiyah 2 Sleman 3 orang 
16. SMK Sulaiman Sleman 6 orang 
17. SMK Muhammadiyah 2 Tempel 4 orang 
18. SMK Pembaharuan Indonesia Sleman 5 orang 
19. SMK Insan Chendikia 4 orang 

Jumlah 137 orang 
Sumber: Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga – kabupaten Sleman, 2012 

Dipilihnya Kabupaten Sleman sebagai subyek penelitian karena Kabupaten 

Sleman merupakan bagian dari DIY yang mana merupakan kota budaya, 

kota pelajar, kota pendidikan. Waktu penelitian ini dimulai pada bulan 

Februari tahun 2013 sampai selesai. 
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C. Populasi Penelitian  

Menurut Suharsimi Arikunto (1996:115) “populasi adalah 

keseluruhan subyek penelitian”. Informasi yang diperoleh dari Dinas 

Pendidikan Kab. Sleman bahwa jumlah guru jurusan otomotif adalah 137, 

namun  ternyata jumlah guru jurusan otomotif sebanyak 129 Guru, dari 19 

SMK Negeri dan Swasta Jurusan Otomotif se-Kabupaten Sleman. Jumlah 

guru tersebut dalam melakukan evaluasi tidak semuanya menggunakan soal 

tes bentuk essay, dengan rincian 44 guru membuat soal evaluasi bentuk essay, 

19 guru membuat soal evaluasi bentuk pilihan ganda, 17 guru membuat soal 

praktik, dan 49 guru yang tidak bisa menunjukkan dokumen administrasi 

yang berhubungan dengan pembuatan soal evaluasi. Dalam penelitian ini 

yang digunakan sebagai populasi penelitian adalah guru-guru yang 

mempunyai dokumen administrasi yang berhubungan dengan penyusunan 

soal bentuk essay yaitu sejumlah 44 guru.  

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian  

Kompetensi guru dalam menyusun/membuat soal evaluasi bentuk 

essay adalah langkah-langkah yang dilaksanakan oleh guru dalam 

pembuatan soal evaluasi bentuk essay sesuai dengan kaidah yang 

berlaku. Secara umum langkah-langkah tersebut antara lain: 

mempelajari silabus dan RPP, menentukan waktu pelaksanaan, 

menentukan materi, menentukan tujuan dan kawasan tes, menguraikan 

materi dan batasan perilaku yang akan diukur, menyusun kisi-kisi, 

memilih bentuk tes, menulis soal tes, menelaah soal tes, melakukan uji 
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coba tes, menganalisis butir soal, memperbaiki tes dan merakit tes yang 

siap digunakan untuk proses evaluasi siswa, selanjutnya beserta tindak 

lanjut setelah dilakukannya evaluasi tersebut. 

E. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yaitu teknik atau cara–cara yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang mendukung tercapainya tujuan 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan metode dokumentasi. Menurut Suharsimi Arikunto (1996: 234) 

“metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

legger, agenda dan sebagainya”.  

Dokumentasi yang digunakan sebagai data pada penelitian ini berupa 

catatan, file komputer ataupun buku yang di dalamnya memuat persiapan 

pembuatan soal evaluasi bentuk essay, pembuatan kisi-kisi hingga tindak 

lanjut setelah dilakukannya evaluasi yang dibuat oleh guru-guru mata 

pelajaran produktif jurusan teknik otomotif di Kabupaten Sleman. Dipilihnya 

metode dokumentasi ini dianggap akan lebih valid dibanding dengan metode 

angket, karena soal evaluasi yang telah dibuat oleh guru telah digunakan untuk 

menguji siswa, terdapat kemungkinan dari persiapan pembuatan soal evaluasi 

hingga tindak lanjut evaluasi telah mengalami revisi apabila dirasa perlu 

dilakukan. Berbeda apabila guru dipersilahkan mengisi angket untuk membuat 

persiapan hingga tindak lanjut evaluasi, karena besar kemunginan angket 
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tersebut akan diisi dengan asal-asalan, sehingga data yang didapat cenderung 

kurang valid. 

Pengambilan data dengan metode dokumentasi ini diharapkan dapat 

mengungkap hal-hal yang telah dilakukan oleh guru pada saat akan membuat 

soal evaluasi bentuk essay hingga tindak lanjut setelah evaluasi tersebut yang 

dilaksanakan di sekolah.  

Berikut ini tabel indikator dokumen-dokumen yang digunakan oleh 

guru untuk membuat soal bentuk essay dari persiapan hingga tindak lanjut 

sebagai data untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Dokumen yang Digunakan Sebagai Data Dalam Penelitian 

No Nama Dokumen 
1 Dokumen persiapan pembuatan soal bentuk essay: 

a. Silabus 
b. RPP 
c. Materi ajar 

2 Dokumen kisi-kisi soal 
3 Dokumen persiapan pembuatan soal, dokumen soal evaluasi bentuk 

essay beserta jawaban dan teknik penilaian 
4 Dokumen tindak lanjut evaluasi: 

a. Formatif 
b. Sumatif 

 

F. Instrumen Penilaian 

Penelitian ini tidak menggunakan instrumen, namun kreteria untuk 

penilaian dari data yang didapat menggunakan skor angka agar didapat data 

kuantitatif. Kisi-kisi kreteria penilaian tersebut adalah sebagai berikut:  
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Tabel 5. Kisi-kisi Kreteria Penilaian 

NO Indikator 
1 Mempersiapan pembuatan soal essay 
2 Membuat kisi-kisi soal 
3 Membuat soal essay beserta teknik penilaian 
4 Tindak lanjut evaluasi 

 

Dari kisi-kisi di atas maka dibuatlah rubrik kreteria penilaian 

kompetensi guru dalam membuat soal bentuk essay. Skor butir untuk penilaian 

kompetensi guru dalam membuat soal essay sesuai dengan rubrik pada tabel  

di bawah ini: 

Tabel 6. Rubrik Penskoran Dokumen Persiapan Pembuatan Soal Essay 
Skor Indikator/kreteria dokumen 

Ada 
sesuai 

Belum 
sesuai 

Tidak 
ada 

35 20 0 Silabus  
35 20 0 RPP 
30 10 0 Materi Ajar 
 

 

Tabel 7. Rubrik Penskoran Dokumen Kisi-Kisi Soal Essay 

skor Indikator/kreteria penilaian 
Ada 
sesuai 

Belum 
sesuai 

Tida
k ada 

16  0 Memuat: kelas, mata pelajaran, kurikulum 
acuan, alokasi waktu, jumlah soal, 
kompetensi dasar, materi, indikator soal 

14  0 Memuat waktu pelaksanaan 
15  0 Memuat tujuan pengukuran tes 
15  0 Memuat teknik penilaian dan bentuk 

instrumen 
40 20 0 Rumusan indikator relevan (kata kerja dan 

cakupan materi) dengan KD 
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Tabel 8. Rubrik Penskoran Penyusunan Soal Essay Beserta Teknik 
Penskorannya 

skor Indikator/kreteria penilaian 
Ada 
sesuai 

Belum 
sesuai 

Tidak 
ada 

10 5 0 Menuliskan rumusan indikator sebelum 
dibuat itemnya 

10 5 0 Indikator relevan dengan KD (rumusan 
kata kerja dan cakupan materi) 

10 5 0 Tersaji sebuah item bentuk uraian yang 
terdiri dari (1) soal dan (2) rubrik (jawaban 
benar) beserta pedoman penskorannya 

10 5 0 Item relevan dengan indikator (rumusan 
kata  kerja dan cakupan materi) 

10 5 0 Rubrik tersaji dengan tegas dalam pola 
analitik dan hilostik 

20 10 0 Rubrik akurat menjawab soal 
10 5 0 Pedoman penskoran menggambarkan 

penskalaan yang digunakan 
10 5 0 Item memenuhi persyaratan konstruksi 

soal uraian! 
10 5 0 Aspek bahasa terpenuhi sebagai 

persyaratan suatu item (efektiitas kalimat, 
pemenuhan EYD) 

 
Tabel 9. Rubrik Penskoran Dokumen Tindak Lanjut Evaluasi 

skor Indikator/kreteria penilaian 
Ada 
sesuai 

Belum 
sesuai 

Tidak 
ada 

Dalam suasana formatif 
10  0 Dokumen analisis hasil evaluasi 
5  0 Dokumen bukti pengembalian hasil evaluasi 
10  0 Dokumen bukti pelaksanaan remidi 
10  0 Dokumen bukti pelaksanaan pengayaan 
10  0 Dokumen bukti laporan hasil evaluasi untuk 

sekolah 
Dalam suasana sumatif 

10  0 Dokumen analisis hasil evaluasi 
5  0 Dokumen bukti pengembalian hasil evaluasi 
10  0 Dokumen bukti pelaksanaan remidi 
10  0 Dokumen bukti pelaksanaan pengayaan 
10  0 Dokumen bukti laporan hasil evaluasi untuk 

sekolah 
10  0 Bukti pembagian raport dan sertifikat tanda 

lulus/tidak naik kelas 
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Rumus untuk menilai kompetensi guru dalam membuat soal bentuk 

Essay adalah sebagai berikut: 

                              Jumlah skor perolehan 

NK =                                                                                    X 100  

                       Jumlah kompetensi penilaian x Jumlah skor maksimum 

Kemudian setelah didapatkan nilai kompetensi, untuk mengetahui guru 

berkompeten apa tidak selanjutnya nilai tersebut diinterpretasikan sesuai 

dengan tabel 12. 

Setiap penilaian mempunyai pedoman/acuan nilai masing-masing. Buku 

Pedoman Penulisan Tugas Akhir Universitas Negeri Yogyakarta, 

didalamnya juga terdapat pedoman konversi nilai akhir ujian skripsi 

seperti pada tabel di bawah ini: 

Tabel 10. Pedoman Konversi Nilai Akhir Ujian Skripsi UNY 

Standar Nilai Nilai 
10 100 Huruf Angka/bobot 

8,6 – 10 86 – 100 A 4,00 
8,1 – 8,5 81 – 85 A- 3,67 
7,6 – 8,0 76 – 80 B+ 3,33 
7,1 – 7,5 71 – 75 B 3,00 
6,6 – 7,0 66 – 70 B- 2,67 
6,1 – 6,5 61 – 65 C+ 2,33 
5,6 – 6,0 56 – 60 C 2,00 
4,1 – 5,5 41 – 55 D 1,00 
0,0 – 4,0 0 – 40 E 0,00 

Sumber: Buku pedoman penulisan tugas akhir UNY 

SMK/MAK juga mempunyai model penilaian kelas, seperti yang dikeluarkan 

oleh Departemen Pendidikan Nasional Badan Penelitian Dan 
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Pengembangan Pendidikan Nasional Pusat Kurikulum untuk Model 

Penilaian Kelas SMK/MAK adalah sebagai berikut: 

Tabel 11. Pengertian Nilai (Angka dan Huruf) 

ANGKA 
HURUF/PREDIKAT NORMATIF/ 

ADAPTIF PRODUKTIF 

9,00 – 10,00 
7,51 –   8,99 
6,00 –   7,50 
0,00 –   5,99 

9, 00 –10,00 
8.00 –  8,99 
7,00 –  7,99 
0,00 –  6,99 

A (Lulus Amat Baik) 
B (Lulus Baik) 
C (Lulus Cukup) 
D (Belum Lulus) 

Sumber: Departemen Pendidikan Nasional Badan Penelitian Dan 
Pengembangan Pendidikan Nasional Pusat Kurikulum 

 

Kategori penilaian kompetensi pada penelitian ini menggunakan pedoman  

tabel Interpretasi penilaian kompetensi di bawah ini: 

Tabel 12. Interpretasi Penilaian Kompetensi  

Nilai Kategori penilaian 

86 – 100 Sangat Kompeten 

71 – 85 Kompeten 

56 – 70 Kurang Kompeten 

≤ 55 Tidak Kompeten 

 

G. Validitas Instrumen Penilaian 

Validitas suatu instrumen penilaian, tidak lain adalah derajat yang 

menunjukkan dimana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur (Sukardi, 

2003:122). Validitas instrumen penilaian dalam penelitian ini, diukur 

menggunakan validitas isi (content validity) yaitu sebelum instrumen 

penilaian digunakan untuk memberi skoring pada data dikonsultasikan 

terlebih dahulu untuk mendapatkan pertimbangan (Judgment) dari dosen ahli 
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dalam bidang penelitian ini. Kemudian untuk daftar peminjaman dokumen 

yang digunakan sebagai data juga telah dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing juga meminta pertimbangan dari bagian manajemen mutu 

disekolah yang akan diteliti untuk mengetahui apakah maksud kalimat dalam 

butir – butir peminjaman dokumen sebagai data agar dapat dipahami 

responden. 

 

H. Teknik Analisisa Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis statistik deskriptif, karena data yang diperoleh dalam bentuk dokumen 

kemudian ditransfer dalam bentuk angka. “Statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi” 

(Sugiyono, 2006: 207-208). Tujuan dilakukan analisis deskriptif menggunakan 

teknik statistik adalah untuk meringkas data agar menjadi lebih mudah dilihat 

dan dimengerti. Analisis deskriptif yang digunakan dengan melakukan 

penilaian pada dokumen (sumber data) yang diperoleh, selanjutnya nilai 

tersebut dikategorikan Sangat Kompeten, Kompeten, Kurang Kompeten dan 

Tidak Kompeten sesuai dengan tabel patokan penilaian. 

Pengujian hipotesis komparatif pada penelitian ini adalah berdasarkan 

jumlah dari guru yang memiliki dokumen administrasi yang berhubungan 

dengan pembuatan soal bentuk essay, yakni jumlah kelompok guru yang 

bersertifikasi dengan jumlah kelompok guru yang belum bersertifikasi. Pada 
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teknik analisis data dengan statistik parametris untuk mengetahui homogenitas 

digunakan uji F, kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji T pada data yang 

digunakan pada penelitian ini. Namun sebelum menggunakan teknik statistik 

parametris tersebut perlu dilakukan uji persyaratan analisis data,  apabila uji 

persyaratan analisis data tersebut tidak terpenuhi maka teknik analisis statistik 

parametris tidak dapat digunakan sehingga harus beralih ke teknik statistik 

nonparametris. Karena persyaratan analisis data tersebut ada yang tidak 

terpenuhi, maka untuk teknik analisis data yang digunakan menggunakan uji 

Mann Whitney U-Test (statistik nonparametris), yakni terlebih dahulu dengan 

memberikan peringkat/rangking pada skor data yang didapatkan. Dilanjutkan 

dengan menetapkan harga U dengan rumus:  

ଵܷ = ݊ଵ݊ଶ + ௡భ(௡భାଵ)
ଶ

− ܴଵ    

dan  

ଶܷ = ݊ଵ݊ଶ + ௡మ(௡మାଵ)
ଶ

− ܴଶ          (Sugiyono: 2009: 61) 

 

Dimana : 

n1 : Jumlah sampel 1 

n2 : Jumlah sampel 2 

U1 : Jumlah peringkat 1 

 

 

Selanjutnya karena masuk dalam kategori sampel besar (n2 lebih besar dari 

pada 20). Menurut Sidney Siegel (1992: 151) “...bahwa selagi n1n2 meningkat 

ukurannya, distribusi U secara cepat mendekati distribusi normal...” maka 

berlaku rumus: 

U2 : Jumlah peringkat 2 

R1 : Jumlah rangking pada sampel n1 

R2 : Jumlah rangking pada sampel n2 
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݊ܽ݁ܯ = ௎ߤ = ௡భ௡మ
ଶ

  

    dan standar deviaasi = ߪ௎ = ට(௡భ)(௡మ)(௡భା௡మାଵ)
ଵଶ

      

(Sidney Siegel, 1992: 151) 

artinya, bila n2 > 20 kita dapat menentukan signifikasi suatu harga U observasi 

dengan: 

ݖ = ௎ିఓೆ
ఙೆ

=
௎ି೙భ೙మమ

ට(೙భ)(೙మ)(೙భశ೙మశభ)
భమ

                          (Sidney Siegel, 1992: 151) 

Data skor yang akan diujikan pada penelitian ini terdapat beberapa angka sama, 

sehingga berlaku sistem koreksi. Berikut menurut Siegel (1992: 155): 

Akibat dari rangking-rangking yang sama adalah mengubah 
variabilitas himpunan rangking itu. Dengan demikian, koreksi untuk 
angka sama harus diterapkan pada deviasi standar distribusi 
sampling U. Setelah dikoreksi untuk angka sama, deviasi standar itu 
menjadi: 
 

௎ߪ = ටቀ ௡భ௡మ
ே(ேିଵ)

ቁ ቀே
యିே
ଵଶ

−    ቁܶߑ

Dimana :  N = n1 + n2 

    ܶ = ௧యି௧
ଵଶ

 

Sehingga: 

ݖ =
ܷ − ݊ଵ݊ଶ

2

ට൬ ݊ଵ݊ଶ
ܰ(ܰ − 1)൰൬

ܰଷ −ܰ
12 − ൰ܶߑ

 

(Siegel, 1992: 155-156) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Deskripsi Kabupaten Sleman 

Kabupaten Sleman adalah salah satu kabupaten di wilayah 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang letaknya di bagian utara DIY. 

Adapun batas-batas wilayah Kabupaten Sleman adalah sebagai berikut: 

sebelah utara berbatasan dengan propinsi Jawa Tengah, sebelah barat 

berbatasan dengan Kabupaten Kulon Progo. Sebelah timur berbatasan 

dengan Kabupaten Klaten dan sebelah selatan berbatasan dengan Kota 

Yogyakarta dan Kabupaten Bantul. 

Kabupaten Sleman terdiri atas 17 kecamatan, yaitu: Cangkringan, 

Depok, Gamping, Godean, Minggir, Mlati, Ngaglik, Ngemplak, Pakem, 

Sleman, Seyegan, Prambanan, Tempel, Turi, Kalasan, Moyudan, Brebah 

dan rata-rata pada setiap kecamatan tersebut terdapat Skolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Pada penelitian ini mengambil lokasi di SMK 

penyelenggara Jurusan Otomotif baik Negeri maupun Swasta yang 

tersebar di 12 kecamatan yang berada di wilayah Kabupaten Sleman. 

Data yang diperoleh dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Sleman, SMK penyelenggara Jurursan Otomotif baik Negeri 

maupun Swasta yang berada di wilayah Kabupaten Sleman adalah 

sebanyak 19 SMK. Adapun rician dari SMK tersebut dapat dilihat dalam 

tabel berikut ini: 
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Tabel 13. Daftar Alamat SMK Penyelenggara Jurusan Otomotif Se-
Kabupaten Sleman 

No. Nama SMK Alamat 
1 SMK Negeri 2 Depok 

Sleman 
Mrican Caturtunggal Depok KP 
1039 55281, Sleman. 

2. SMK Negeri 1 Seyegan Kebon agung, Margomulyo, 
Seyegan, Sleman. 

3. SMK Nasional Berbah Tanjungtirto, Kalitirto, Brebah, 
Sleman 

4. SMK Muhammadiyah 
Cangkringan 

Jetis, Argomulyo, Cangkringan, 
Sleman 

5. SMK Diponegoro Depok Jl. Diponegoro Sembego Rt 
01/38, Maguwoharjo, Depok 
Sleman 

6. SMK Muhammadiyah 
Gamping 

Jl. Wates KM 06, 
Ambarketawang, Gamping, 
Sleman 

7. SMK Muhammadiyah Mlati Jakal Km. 6,5 Gg Timor Timur, 
Sunduadi, Mlati, Sleman 

8. SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan 

Godean-Ngepak 15, Gedongan-
sumber Agung, Moyudan Sleman. 

9. SMK YPPN Sleman Damai Dayu, Sinduharjo, 
Ngaglik, Sleman 

10. SMK Piri Sleman Jakal Km 7,8, Sinduharjo, 
Ngaglik, Sleman 

11. SMK Muhammadiyah 
Pakem 

Pakem-Turi Km 0,5 pakem, 
Pakembinangung, Pakem, Sleman 

12. SMK Kanisius 1 Pakem Pakem-Turi Km 0,4 Labasan, 
Pakembinangun, Pakem, Sleman 

13. SMK Muhammadiyah 
Prambanan 

Jl. Prambanan-Piyungan Km 1 
Gatak, Bokoharjo, Prambanan, 
Sleman 

14. SMK Muhammadiyah 1 
Sleman 

Jl Magelang Km 13, Triharjo, 
Sleman 

15. SMK Muhammadiyah 2 
Sleman 

Jl. D Ronggowasito No. 2 Medari, 
Caturharjo, Sleman 

16. SMK Sulaiman Sleman Jl. Raya Km 12 Sleman Kota, 
Tridadi Sleman 

17. SMK Muhammadiyah 2 
Tempel 

Gendol, Sumberejo, Tempel, 
Sleman 

18. SMK Pembaharuan 
Indonesia Sleman 

Jl. Magelang, Margorejo, Tempel, 
Sleman 

19.  SMK Insan Chendikia Turi, Donokerto, Turi, Sleman 
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2. Deskripsi Responden 

Data yang didapat dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Sleman dari 19 SMK penyelenggara Jurusan Otomotif 

terdapat 137 guru, namun pada saat dilakukan pengambilan data dengan 

cara mendatangi SMK penyelenggara Jurusan Otomotif satu-persatu di 

wilayah Kabupaten Sleman informasi yang didapat dari sekolah jumlah 

guru sudah berubah dari data sebelumnya yang diperoleh dari Dinas 

Pendidikan Kabupaten Sleman. Hal ini mungkin dikarenakan ada 

beberapa sekolah yang belum melaporkan secara detail ke Dinas 

Pendidikan mengenai update data-data guru yang mengajar pada sekolah 

tersebut. Adapun rincian jumlah guru pada setiap SMK penyelenggara 

Jurusan Otomotif di Wilayah Kabupaten Sleman adalah sebagai berikut: 

Tabel 14. Jumlah Guru Jurusan Otomotif di Masing-Masing SMK 
Kabupaten Sleman 

No. Nama SMK Jumlah Guru 
1 SMK Negeri 2 Depok SLeman 10 Orang 
2. SMK Negeri 1 Seyegan 10 Orang 
3. SMK Nasional Berbah 11 Orang 
4. SMK Muhammadiyah Cangkringan 5 Orang 
5. SMK Diponegoro Depok 4 Orang 
6. SMK Muhammadiyah Gamping 7 Orang 
7. SMK Muhammadiyah Mlati 8 Orang 
8. SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 6 Orang 
9. SMK YPPN Sleman 5 Orang 
10. SMK Piri Sleman 10 Orang 
11. SMK Muhammadiyah Pakem 15 Orang 
12. SMK Kanisius 1 Pakem 6 Orang 
13. SMK Muhammadiyah Prambanan 10 Orang 
14. SMK Muhammadiyah 1 Sleman 10 Orang 
15. SMK Muhammadiyah 2 Sleman 5 Orang 
16. SMK Sulaiman Sleman 4 Orang 
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Lanjutan tabel 14 jumlah guru jurusan otomotif di masing-masing 
SMK Kabupaten Sleman 

No. Nama SMK Jumlah Guru 

17. SMK Muhammadiyah 2 Tempel 5 Orang 

18. SMK Pembaharuan Indonesia 
Sleman 

2 Orang 

19. SMK Insan Chendikia 3 Orang 

Jumlah 146 Orang 
 

Jumlah guru produktif Jurusan Otomotif pada tiap SMK di 

wilayah Kabupaten Sleman tersebut tidaklah menyatakan jumlah 

keseluruhan, karena ada beberapa guru yang tidak hanya mengampu di 

satu SMK melainkan di beberapa SMK yang sama-sama berada di 

wilayah Kabupaten Sleman. Sehingga jumlah total guru Jurusan 

Otomotif di SMK se-Kabupaten Sleman adalah 129 guru. 

Proses pengambilan data pada penelitian ini berlangsung dari 

tanggal 1 April 2013 sampai dengan 10 Juni 2013, pada awal bulan 

pelaksanaan pengambilan data tersebut ternyata bertepatan dengan 

akan dilaksankan Ujian Nasional untuk siswa kelas XII sedangkan 

siswa kelas XI sebagian besar di SMK se-Kabupaten Sleman tersebut 

sedang melaksanakan Praktik Industri. Oleh karena itu guru-guru 

terutama guru swasta Jurusan Otomotif yang mengajar di SMK se-

Kabupaten Sleman banyak yang tidak hadir di sekolah dikarenakan 

siswa peserta pembelajaran sedang tidak berada di sekolah untuk kelas 

XI dan siswa kelas XII sedang melaksanakan pendalaman materi untuk 

persiapan Ujian Nasional. Populasi dalam penelitian ini adalah guru-

guru yang mempunyai dokumen administrasi yang berhubungan 
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dengan pembuatan soal tes bentuk essay yaitu sejumlah 44 guru yang 

terdiri dari 19 guru bersertifikasi dan 25 guru belum bersertifikasi. 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 15. Jumlah Responden  

No Status Jumlah Prosentase 

1 Sertifikasi 19 Orang 43 % 

2 Belum Sertifikasi 25 Orang  57 % 

Total 44 Orang 100 % 

 

B. Hasil Penelitian 

Evaluasi adalah suatu proses dimana guru mengumpulkan data 

atau informasi untuk mengetahui atau mengukur sejauhmana keberhasilan 

guru dalam mengajar dapat dilihat dari segi proses dan hasil. Setelah 

dilakukan penilaian pada dokumen guru yang berkaitan dengan proses 

evaluasi khususnya soal bentuk essay diperoleh hasil tidak ada satupun 

guru masuk dalam kategori Sangat Kompeten, 4 guru Kompeten, 8 guru 

Kurang Kompeten dan 32 guru Tidak Kompeten dalam membuat soal 

bentuk essay. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 16. Penilaian Kompetensi Guru 

Kategori Penilaian Frekuensi Prosentase 
Sangat Kompeten 0 0 % 
Kompeten 4 9 % 
Kurang Kompeten 8 18 % 
Tidak Kompeten 32 73 % 
Jumlah 44 100 % 
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Dari tabel penilaian kompetensi guru tersebut dapat digambarkan 

diagram batang seperti pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 3. Diagram batang penilaian kompetensi guru dalam membuat 
soal bentuk essay 

 
Tidak ada guru yang masuk dalam kategori sangat kompeten, hal 

ini terjadi karena setelah dilakukan penilaian pada dokumen administrasi 

guru yang berhubungan dengan pembuatan soal tes bentuk essay ternyata 

nilai rata-rata yang didapatkan oleh guru tidak masuk dalam skor kategori 

sangat kompeten yakni 86 - 100. Terdapat 4 guru yang masuk dalam 

kategori kompeten, karena 4 guru tersebut mendapatkan nilai rata-rata 

antara 71 – 85 rincian nilia tersebut 84, 79, 74, dan 73 sehingga 

dikategorikan kompeten. Kategori kurang kompeten digolongkan untuk 

guru yang mendapatkan nilia rata-rata antara 56 – 70, setelah dilakukan 

penilaian pada dokumen administrasi yang digunakan sebagai sumber data 

terdapat 8 guru yang mendapatkan nilai rata-rata masuk dalam kategori 

kurang kompeten dengan rincian nilai 70, 69, 66, 64, 60, 58 dan dua guru 

yang mendapatkan nilai 56. Kategori tidak kompeten sebanyak 32 guru, 
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karena nilia rata-rata yang didapatkan ≤ 55, dengan rincian nilainya 50, 49, 

48, 43, 34, 29, 26, tiga guru mendapatkan nilai 53, empat guru 

mendapatkan nilai 51, enam guru mendapatkan nilai 46, dua guru 

mendapatkan nilai 45, tiga guru mendapatkan nilai 44, dan lima guru 

mendapatkan nilai 41. 

 
C. Uji Persyaratan Analisis Statistik 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu 

dilakukan pengujian normalitas data, karena penggunaan Statistik 

Parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis 

harus berdistribusi normal. Pengujian normalitas data kali ini akan 

digunakan Chi Kuadrat, data variabel kompetensi guru SMK Jurusan 

Otomotif dalam membuat soal essay se-Kabupaten Sleman tahun 2012 

telah disusun ke dalam tabel penolong di bawah ini: 

 
Tabel 17. Tabel Penolong Untuk Pengujian Normalitas Data Kompetensi 

Guru SMK Jurusan Otomotif Dalam Membuat Soal Essay Se-
Kabupaten Sleman Tahun 2012. 

Interval fo fh (fo – fh) (fo – fh)2 (࢕ࢌ − ૛(ࢎࢌ

ࢎࢌ
 

26 – 35 3 1,2 1,8 1,44 1,2 

36 – 45 11 5,9 5,1 26,01 4,41 

46 – 55 18 14,9 3,1 9,61 0,64 

56 – 65 5 14,9 - 9,9 98,01 6,58 

66 – 75 5 5,9 - 0,9 0,81 0,14 

76 – 85 2 1,2 0,8 0,64 0,53 

 44 44 0 136,52 13,50 

Sumber: Data yang diolah 
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Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas ditemukan Chi 

Kuadrat hitung = 13,50. Harga tersebut selanjutnya dibandingkan dengan 

Chi Kuadrat tabel, dengan dk (derajat keabsahan) 6 – 1 = 5. Bila dk 5 dan 

taraf kesalahan 5% maka harga Chi Kuadrat Tabel = 11,070 (lampiran 3). 

Bila Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau samadengan harga Chi Kuadrat 

tabel (χh
2 ≤ χt

2), maka distribusi data dinyatakan normal, dan bila lebih 

besar (>) dinyatakan tidak normal (Sugiyono, 2012: 243). Dalam kasus ini 

ternyata Chi Hitung lebih besar dari pada Chi Kuadrat tabel (13,50 ≥ 

11,070), maka distribusi data kompetensi guru SMK Jurusan Otomotif 

dalam membuat soal essay tersebut tidak normal. 

 

Gambar 4. Curve Chi Kuadrat hitung lebih besar dari Chi Kuadrat 
tabel 

 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas terhadap variabel yang 

diteliti ternyatadistribusi data tidak normal, maka pengujian hipotesis 

menggunakan Statistik Parametris tidak bisa dilakukan mengingat salah 

satu syarat untuk menggunakan pengujian Statistik Parametris adalah 

distribusi data harus normal. Oleh karena itu pada pengujian hipotesis akan 

dilakukan dengan menggunakan Statistik Nonparametris, sedangkan 
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teknik pengujian yang akan digunakan untuk menguji hipotesis pada 

penelitian ini adalah Mann-Whitney U-Test. 

 
D. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permalasalahan 

yang dirumuskan. Oleh sebab itu, jawaban sementara ini harus diuji 

kebenarannya secara empirik. Dalam penelitian ini hipotesis yang diuji, 

H0: “Tidak terdapat perbedaan kompetensi antara Guru-guru SMK Jurusan 

Otomotif se-Kabupaten Sleman yang telah bersertifikasi dengan guru yang 

belum bersertifikasi dalam menyusun soal bentuk essay”. H1: “Guru-guru 

SMK Jurusan Otomotif se-Kabupaten Sleman yang bersertifikasi memliki 

kompetensi menyusun soal bentuk essay lebih baik daripada dengan guru 

yang belum bersertifikasi”. Ditetapkan α = 0,01 (kesalahan 1%).  

Sebelum menetapkan harga U, data harus dibuat 

rangking/peringkat terlebih dahulu. Berikut adalah tabel peringkat skor 

kompetensi guru bersertifikasi dan guru belum bersertifikasi yang 

digunakan dalam penelitian ini: 
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Tabel 18. Peringkat Skor Kompetensi Guru Bersertifikasi dan Belum 
Bersertifikasi 

No No 
testi Sertifikasi  

(X1) 
Rangking No No 

testi 

Belum 
sertifikasi 

(X2) 
Rangking 

1 8 41 6 1 13 26 1 
2 10 41 6 2 12 29 2 
3 16 41 6 3 5 34 3 
4 15 45 13,5 4 16 41 6 
5 11 46 18 5 9 41 6 
6 14 46 18 6 1 43 9 
7 18 46 18 7 14 44 11 
8 4 51 26,5 8 4 44 11 
9 13 51 26,5 9 3 44 11 

10 3 56 33,5 10 18 45 13,5 
11 17 56 33,5 11 24 46 18 
12 12 58 35 12 22 46 18 
13 2 60 36 13 21 46 18 
14 6 64 37 14 8 46 18 
15 1 66 38 15 2 48 22 
16 5 69 39 16 6 49 23 
17 7 73 41 17 7 50 24 
18 19 74 42 18 19 51 26,5 
19 9 79 43 19 15 51 26,5 
        20 25 53 30 
        21 17 53 30 
        22 11 53 30 
        23 10 54 32 
        24 23 70 40 
        25 20 84 44 

Jumlah R1 = 516,5 Jumlah R2=473,5 
Sumber: Data yang diolah 

Menggunakan pedoman tabel 16 di atas maka: 

ଵܷ = 25ݔ19 ଵଽ(ଵଽାଵ)
ଶ

− 5165,5 = 148,5  

ଶܷ = 25ݔ19 ଶହ(ଶହାଵ)
ଶ

− 473,5 = 326,5  

Nilai U yang digunakan dalam pengujian hipotesis ini adalah U yang 

terkecil, sehingga U = 148,5. 
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Pada pengujian ini masuk dalam kategori sampel besar (n2 lebih besar 

daripada 20). Artinya, bila n2 > 20 kita dapat menentukan signifikasi suatu 

harga U observasi, maka: 

ݖ =
148,5− 25ݔ19

2

ට(19)(25)(19 + 25 + 1)
12

= −2,109 

Dari tabel harga z (lampiran 4) diketahui bahwa z  ≤ - 2,109 mempunyai 

kemungkinan di bawah H0 sebesar p > 0,0143. Karena p ini lebih besar 

dari daripada α = 0,01, maka H0 diterima dan menolah H1. Sehingga kita 

dapat mengambil kesimpulan bahwa Tidak terdapat perbedaan kompetensi 

antara Guru-guru SMK Jurusan Otomotif se-Kabupaten Sleman yang telah 

bersertifikasi dengan guru yang belum bersertifikasi dalam menyusun soal 

bentuk essay. 

Data skor yang akan diujikan pada penelitian ini terdapat 

beberapa angka sama, sehingga berlaku sistem koreksi. Sehingga perlu 

melakukan pengujian lanjutan penggunaan koreksi angka sama pada nilai 

kompetensi.  

Kelompok-kelompok yang berangka sama sebagai berikut: 

5 skor 41 

3 skor 44 

2 skor 45 

7 skor 46 

4 skor 51 

3 skor 53 
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2 skor 56 

Jadi harga-harga t yang ada sebesar 5, 3, 2, 7, 4, 3 dan 2. Untuk 

menemukan ΣT dengan menjumlahkan harga-harga   ௧
యି  ௧
ଵଶ

   untuk masing-

masing kelompok angka sama tersebut, sehingga: 

ܶߑ = ହయିହ
ଵଶ

+ ଷయିଷ
ଵଶ

+ ଶయିଶ
ଵଶ

+ ଻యି଻
ଵଶ

+ ସయିସ
ଵଶ

+ ଷయିଷ
ଵଶ

+ ଶయିଶ
ଵଶ

  

ΣT = 10 + 2 + 0,5 + 28 + 5 + 2 + 0,5 

ΣT = 48 

 

ݖ =
148,5− 25ݔ19

2

ට൬ 25ݔ19
44(44− 1)൰൬

44ଷ − 44
12 − 48൰

= −0,05 

 
Harga z dengan koreksi untuk angka sama lebih kecil dari pada 

yang ditemukan sebelumnya jika koreksi tidak dijalankan yaitu – 0,05.  

Dari tabel harga z (lampiran 4) diketahui bahwa z  ≤ - 0,05 mempunyai 

kemungkinan di bawah H0 sebesar p > 0,4801. Karena p ini lebih besar 

dari daripada α = 0,01, maka H0 diterima dan menolak H1. Sehingga kita 

dapat mengambil kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan kompetensi 

antara Guru-guru SMK Jurusan Otomotif se-Kabupaten Sleman yang telah 

bersertifikasi dengan guru yang belum bersertifikasi dalam menyusun soal 

bentuk essay. 

Setelah dilakukan pengujian dengan koreksi angka yang sama pada 

rangking skor, bahwa harga p cenderung lebih besar dibandingkan dengan 

harga p pada pengujian tanpa koreksi angka sama. Ini berarti bahwa 
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dengan menerapkan koreksi angka sama pada rangking data dalam 

melakukan uji Mann – Whitney (apabila n2 ≥ 20) akan terlihat hasil lebih 

akurat untuk melihat perbedaaan untuk menguji hipotesis tersebut. 

 
E. Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, dapat dijelaskan 

mengenai gambaran kompetensi guru SMK Jurusan Otomotif dalam 

membuat soal bentuk essay se-Kabupaten Sleman tahun 2012, yang terdiri 

dari persiapan pembuatan hingga tindak lanjut yang dilakukan oleh guru 

dalam evaluasi.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa tidak ada 

satupun guru yang masuk dalam kategori Sangat Kompeten (0%), pada 

kategori Kompeten terdapat 4 guru (9%), terdapat 8 guru yang masuk 

dalam kategori Kurang Kompeten (18%) dan sebanyak 32 guru masuk 

dalam kategori Tidak Kompeten (73%) dari jumlah keseluruhan sampel. 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa masih banyak guru yang 

tidak kompeten dalam membuat soal bentuk essay. Hal ini terjadi 

dikarenakan saat pengambilan data, banyak guru SMK Jurusan Otomotif 

di Kabupaten Sleman  (yang menjadi sampel) tidak bisa menunjukkan 

dokumen yang berkaitan dengan pembuatan soal evaluasi bentuk essay 

dari persiapan hingga tindak lanjut, dokumen-dokumen tersebut antara 

lain: dokumen persiapan pembuatan soal seperti silabus, RPP dan materi 

ajar, dokumen kis-kisi soal bentuk essay, dokumen soal bentuk essay 

beserta jawaban beserta teknik penskorannya, dan dokumen tindak lanjut 
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setelah dilakukan evaluasi seperti dokumen hasil evaluasi/nilai, dokumen 

bukti remidi, dokumen bukti pengayaan, dokumen bukti laporan hasil 

evaluasi ke sekolah. Setelah dilakukan penilaian, kebanyakan guru-guru 

SMK Jurusan Otomotif di Kabupaten Sleman (yang menjadi sampel) tidak 

membuat kisi-kisi soal bentuk essay terlebih dahulu sebelum membuat 

soal bentuk essay, bahkan juga terdapat beberapa responden yang tidak 

membuat kunci jawaban beserta teknik penskoran yang digunakan. Dalam 

mengkoreksi soal bentuk essay memang lebih sulit dari pada mengkoreksi 

soal bentuk pilihan ganda, sehingga apabila tidak mempersiapkan jawaban 

beserta teknik penskorannya dikhawatirkan saat memberi nilai masih 

memiliki tingkat subyektifitas yang tinggi bahkan yang lebih parah yaitu 

asal-asalan dalam menilai evaluasi siswa. Untuk memberikan pengetahuan 

yang lebih kepada guru-guru tentang pentingnya evaluasi dilakukan dan 

cara yang baik dan tepat, kiranya dapat dilakukan pelatihan/workshop 

yang berkaitan dengan masalah evaluasi untuk siswa. 

Penilaian dilakukan pada empat kelompok dokumen yang 

berhubungan dengan pembuatan soal evaluasi bentuk essay yang dimiliki 

oleh guru-guru SMK Jurusan Otomotif se-Kabupaten Sleman yaitu, 

dokumen persiapan pembuatan soal mendapatkan nilai rata-rata 95,23, 

dokumen kisi-kisi soal bentuk essay mendapatkan nilia rata-rata 7.82, 

dokumen penyusunan soal bentuk essay beserta teknik penskorannya 

mendapatkan nilia rata-rata 57,61 dan dokumen tindak lanjut evaluasi 

mendapatkan nilia rata-rata 44,09 (lampiran 2). Nilai rata-rata pada 
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keseluruhan penilaian dokumen-dokumen tersebut adalah 51,76. Dari hasil 

nilai tersebut, penilaian dokumen kisi-kisi paling rendah yaitu 7,82 dari 44 

guru yang menjadi sampel, ini berarti bahwa banyak guru-guru yang tidak 

membuat kisi-kisi soal terlebih dahulu sebelum membuat soal evaluasi 

bentuk essay. Dokumen tindak lanjut mendapatkan nilai rata-rata 44,09 

karena masih banyak guru yang tidak bisa menunjukkan dokumen tindak 

lanjut evaluasi seperti dokumen analisis hasil evaluasi, dokumen bukti 

remidi atau pengayaan. Dokumen penyusunan soal bentuk essay beserta 

teknik penskorannya mendapatkan nilia rata-rata 57,61 sebab banyak guru 

yang tidak membuat rubrik persiapan pembuatan soal bentuk essay, 

bahkan jawaban soal dan teknik penskorannya-pun ada yang tidak bisa 

menunjukkan dokumennya. Nilai rata-rata paling tinggi pada dokumen 

persiapan pembuatan soal yaitu 95,23, hal tersebut membuktikan bahwa 

kesadaran guru-guru untuk mempersiapkan silabus, RPP dan materi ajar 

sangat baik. 

Dilihat dari uji Mann – Whitney U Test yang dilakukan dengan 

tingkat kesalahan 1% (α = 0,01) untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan dimana H0: “Tidak terdapat perbedaan kompetensi antara Guru-

guru SMK Jurusan Otomotif se-Kabupaten Sleman yang telah 

bersertifikasi dengan guru yang belum bersertifikasi dalam menyusun soal 

bentuk essay”, H1: “Guru-guru SMK Jurusan Otomotif se-Kabupaten 

Sleman yang bersertifikasi memliki kompetensi menyusun soal bentuk 

essay lebih baik daripada dengan guru yang belum bersertifikasi” 
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mendapatkan harga z tanpa koreksi ≤ - 2,109 sehingga harga p sesuai tabel 

adalah 0,0143 dan harga z dengan koreksi angka sama ≤ - 0,05 sehingga 

harga p sesuai tabel adalah 0,4801. Kedua harga p tabel tersebut lebih 

besar dari α yang ditetapkan sebesar 0,01 (kesalahan 1%), sehingga H0 

diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti bahwa  tidak terdapat perbedaan 

kompetensi antara Guru-guru SMK Jurusan Otomotif se-Kabupaten 

Sleman yang telah bersertifikasi dengan guru yang belum bersertifikasi 

dalam menyusun soal bentuk essay.  

Anggapan sebelumnya bahwa setelah mendapatkan sertifikasi, 

guru-guru akan lebih tertib/mempunyai kemauan yang lebih tinggi dalam 

melakukan pengarsipan administrasi perangkat pembelajaran yang dibuat 

khususnya dalam pembuatan soal bentuk essay dari persiapan hingga 

tindak lanjut, padahal saat diadakannya seleksi untuk sertifikasi diadakan 

uji pemberkasan hingga uji kompetensi. Namun setelah dilakukan 

penelitian ini dapat diketahui bahwa ternyata tidak terdapat perbedaan 

kompetensi dalam membuat soal essay yang dinilai dari dokumen yang 

dimiliki oleh guru-guru bersertifikasi dan belum sertifikasi di SMK se-

Kabupaten Sleman Jurusan Otomotif, dengan kata lain ternyata sertifikasi 

tidak bisa dijadikan acuan untuk membedakan guru yang berkompeten 

atau guru yang tidak kompeten. Terungkapnya hal ini maka akan lebih 

baik apabila dilakukan peninjauan mendadak oleh aparat yang terkait 

untuk melakukan penilaian langsung kinerja guru beserta administrasi 

perangkat pembelajaran yang dibuat guru yang bersertifikasi. Agar guru 
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yang telah bersertifikasi benar-benar mempunyai kompetensi yang lebih 

dari yang belum bersertifikasi, mengingat bahwa dengan sertifikasi 

kesejahteraan guru juga telah meningkat. 

Masih banyak yang masuk dalam kategori tidak kompeten setelah 

dilakukan penilaian dari dokumen yang dimiliki guru SMK Jurusan 

Otomotif se-Kabupaten Sleman berkaiatan dengan pembuatan soal bentuk 

essay. Anggapan guru yang telah sertifikasi memiliki kompetensi yang 

lebih dalam membuat soal bentuk essay ternyata keliru, hal ini dibuktikan 

dari pengujian Mann-Whitney U-Test yang dilakukan didapatkan hasil 

bahawa guru SMK Jurusan Otomotif se-Kabupaten Sleman yang 

bersertifikasi tidak memiliki kompetensi yang lebih baik dari yang belum 

bersertifikasi, atau dengan kata lain guru SMK Jurusan Otomotif se-

Kabupaten Sleman yang bersertifikasi atau yang belum memiliki 

kompetensi yang sama dalam membuat soal bentuk essay. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kompetensi guru SMK Jurusan Otomotif se-Kabupaten Sleman dalam 

membuat tes bentuk essay di kategorikan Tidak Kompeten. Hal tersebut 

terbukti dari hasil analisis yang dilakukan bahwa 32 guru masuk ke 

dalam kategori Tidak Kompeten (73%), 8 guru masuk dalam kategori 

Kurang Kompeten (18%), 4 guru masuk dalam pada kategori Kompeten 

(9%), dan tidak ada satupun guru yang masuk dalam kategori Sangat 

Kompeten (0%) dari jumlah keseluruhan responden yakni 44 guru.  

2. Tidak terdapat perbedaan kompetensi yang signifikan guru SMK jurusan 

otomotif se-Kabupaten Sleman yang telah bersertifikasi dengan yang 

belum bersertifikasi dalam membuat soal bentuk essay. Hal ini terbukti  

dari uji Mann – Whitney U Test yang dilakukan bahwa z  ≤ - 2,109 dan p 

> 0,0143 untuk pengujian z tanpa koreksi dan pengujian dengan koreksi 

angka sama z  ≤ - 0,05 dan p > 0,4801, p > dari α yang ditetapkan sebesar 

0,01 (kesalahan 1%). 

 
B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kompetensi guru SMK 

jurusan otomotif dalam membuat soal bentuk essay se-Kabupaten Sleman 
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perlu disadari akan beberapa kekurangan dan keterbatasan penelitian 

walaupun telah dilakukan usaha yang maksimal, antara lain: 

1. Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah berupa administrasi 

dokumen yang berkaitan dengan pembuatan soal evaluasi bentuk essay 

yang dibuat oleh guru. Ada kemungkinan banyak guru yang tidak sempat 

untuk mendokumentasikan data-data yang berkaitan dengan persiapan 

pembuatan soal evaluasi bentuk essay hingga tindak lanjut yang 

dilakukan. 

2. Waktu yang digunakan untuk pengambilan data bertepatan dengan 

dengan siswa kelas XII melakukan persiapan untuk UN dan siswa kelas 

XI sedang melaksanakan Praktik Industri. Hal tersebut berdampak pada 

banyak guru terutama guru swasta yang tidak hadir di sekolah, sehingga 

jumlah populasi hanya sebanyak 44 guru saja. 

 
C. Implikasi 

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, maka dapat 

diungkapkan implikasi sebagai berikut: 

1. Guru-guru SMK jurusan otomotif se-Kabupaten Sleman masuk dalam 

kategori tidak kompeten dalam membuat soal evaluasi bentuk essay, 

terlihat banyak guru-guru yang tidak membuat persiapan-persiapan 

seperti kisi-kisi soal bentuk essay, rubrik persiapan pembuatan soal 

bentuk essay, bahkan jawaban soal dan teknik penskorannya pun masih 

ada yang tidak dapat menunjukkan dokumentasinya, juga pada tindak 

lanjut evaluasi seperti bukti remidi, pengayaan, analisis hasil banyak 
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yang tidak dapat menunjukkan bukti dokumentasinya bahwa pernah 

dilaksanakan. 

2.  Tidak terdapat perbedaan kompetensi antara guru SMK jurusan otomotif 

se-Kabupaten Sleman baik yang telah bersertifikasi maupun yang belum 

sertifikasi dalam membuat soal bentuk essay. Hal ini terjadi karena guru-

guru yang telah bersertifikasi belum mempunyai kesadaran yang lebih 

dalam melakukan evaluasi terhadap peserta didik dari persiapan  

membuat soal evaluasi hingga tindak lanjut yang dilakukan, serta 

kemauan yang dimiliki untuk melakukan pengarsipan dokumentasi pada 

proses evaluasi tersebut dirasa masih kurang sehingga perlu ditingkatkan.  

 
D. Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam 

pembahasan, pada bagian ini saran yang dapat dikemukakan adalah: 

1. Melihat hasil penelitian bahwa banyak guru yang tidak kompeten dalam 

membuat soal evaluasi bentuk essay, maka perlu diadakannya 

workshop/pelatihan untuk guru-guru SMK jurusan otomotif se-

Kabupaten Sleman yang berkaitan dengan pentingnya evaluasi beserta 

cara melakukan evaluasi, baik dari persiapan pembuatan soal evaluasi 

hingga tindak lanjut yang harus dilakukan. 

2. Berdasarkan hasil perbandingan kompetensi antara guru sertifikasi dan 

belum bersertifikasi yang menyatakan tidak ada perbedaan kompetensi 

dalam membuat soal bentuk essay, maka alangkah baiknya diadakan 

sidak/pengecekan mendadak oleh aparat terkait ke sekolah-sekolah untuk 
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menilai kinerja guru serta kelengkapan administrasi guru seperti yang 

tercantum pada lampiran Permendiknas No 16 tahun 2007 Standar 

kompetensi guru mata pelajaran di SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan 

SMK/MAK no 8.5 yaitu “Mengadministrasikan penilaian proses dan 

hasil belajar secara berkesinambungan dengan menggunakan berbagai 

instrumen”. 

3. Perlu diadakan penelitian pada masalah yang sama tetapi menggunakan 

metode atau cara yang berbeda, sehingga akan diperoleh hasil 

perbandingan yang berguna bagi pihak-pihak yang terkait.
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Daftar dokumen persiapan hingga tindak lanjut soal evaluasi bentuk Essay 
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1 Dokumen persiapan pembuatan  
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2 Dokumen kisi-kisi soal essay   
3 Dokumen rubrik persiapan pembuatan soal essay   

Dokumen soal essay   
Dokumen jawaban dan teknik penskoran   

4 Dokumen tindak lanjut 
Untuk formatif: 

Dokumen analisis hasil evaluasi   
Dokumen pengembalian hasil evaluasi   
Dokumen bukti remidi  *)jadwal/hasil/soal/absensi   
Dokumen bukti pengayaan *)jadwal/hasil/absensi   
Dokumen bukti laporan hasil evaluasi ke sekolah   

Untuk sumatif 
Dokumen analisis hasil evaluasi   
Dokumen pengembalian hasil evaluasi   
Dokumen bukti remidi *)jadwal/ hasil/soal/absensi   
Dokumen bukti pengayaan *)jadwal/hasil/absensi   
Dokumen bukti laporan hasil evaluasi ke sekolah   
Dokumen bukti sertifikat tanda lulus/tanda naik kelas   

 

Yogyakarta,  

Yang meminjamkan dokumen 

 

 

(                                                   ) 

 

*) coret yang tidak perlu 
 
 



102 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



103 
 

 
 

 

 

 

 

 



104 
 

 
 

 

 

 

 



105 
 

 
 

 

 

 

 

 



106 
 

 
 

 

 

 



107 
 

 
 

 

 

 

 



108 
 

 
 

 



109 
 

 
 

 

 

 

 

 



110 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



111 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



112 
 

 
 

 

 

 

 

 



113 
 

 
 

 

 

 

 



114 
 

 
 

 



115 
 

 
 

 

 

 

 

 



116 
 

 
 

 

 

 

 



117 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



118 
 

 
 

 

 

 

 

 



119 
 

 
 

 

 



120 
 

 
 

 

 

 



121 
 

 
 

 

 



122 
 

 
 

 

 

 



123 
 

 
 

 



124 
 

 
 

 



125 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



126 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



127 
 

 
 

 

 

 

 

 



128 
 

 
 

 

 

 

 



129 
 

 
 

 

 

 

 



130 
 

 
 

 


